YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK

ANALISIS KINERJA BADAN USAHA MILIK DESA (STUDI BUMDes
TUAH BARU DESA KOTABARWU SEBERIDA KECAMATAN KERITANG
KABUPATEN INDRAGIRTHILIR)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Mematuhi Salah Satu Syarat
Penyusunan SKripsi
IImu Administrasi Publik
Pada Fakultas IImu Sosial Dan llmu Politik
Universitas Islam Riau

<>t Ny v‘“‘\“ LTS

71N »

"-. k i

A
A
A

'\’ P -
i
= 0 «[|\,
i :
(l n

, Ay 2

"Q\“\.. <>

RAHMATUL RIZKI

NPM 177110524

PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI PUBLIK

PEKANBARU

2022



nery wejsy se)sIdAmu ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK




nery wejsy se)sIdAmu ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

ah memenuhi
penguji ujian

Ema Fitri Lubis,SLs.,M. Si

Aos., M.Si

iii



nery weysy seyssaAm ueeyeisndiog

i disay yejepe i u:uum[uéj

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 1721/UIR-FS/KPTS/2021
TENTANG TIM PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengevaluasi tingkat kebenaran penerapan kaidah dan metode penelitian ilmiah-
dalam naskah Skripsi Mahasiswa maka dipandang perlu untuk diuji dalam forum ujian
komprehensif.

2. Bahwa Tim Penguji dimaksud perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

Mengingat . UU Nomor: 20 Tahun 2003 Tentang Pendldlkan Nasnonal

Memperhatikan : ne g, Jurusaw/K etus i d ckan Bida ng Akademik (WD.I)

enetapkan ¢ 1 oI enguji Ujian ‘ 2 af@s nama yang tersebut dibawah

esa (Studi BUMDes Tuah Baru
Keritang Kabupaten Indragiri

Faris merangkap Penguji
merangkap Penguji

080102337

Tembusan Disampaikan Kepada :
1. Yth. Bapak Rektor UIR
2. Yth. Sdr. Ka. Biro Keuangan UIR
3. Yth. Ketua Prodi .....................
4. Arsip sk.penguji




nery weysy seyssaAm) ueeyeisndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

BERITA ACARA UJIAN KONPREHENSIF SKRIPSI

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Imu Sosial dan limu Politik
Universitas Islam Ri 1721/UIR-FsIKpts/ ggal 29 Desember 2021
maka dihadapan o Desember 2021 jam

engu -;n
09.00 — 10.08 at dan limu Politik
Universi ! Rial a ' * lal ‘J H *ha skripsi atas

Indua Safri, SSos, M.Si
Wali¥Dekan I Bid. Akademik



nery wejsy seyssaAmu ueeyeysndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

EEEEEE

Program Studi Administrasi Publik
Ketua,

Lilis

Vi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu.

Riau yang telah menyediakan fasilitas dan memberikan kesempatan
kepada penulis guna menimba ilmu pada lembaga pendidikan Universitas
Islam Riau.

2. Bapak Dr. Syahrul Akmal Latif,M.Si selaku Dekan Fakultas llmu Sosial
dan Illmu Politik Universitas Islam Riau yang telah menyediakan fasilitas

dan menjdi motivator penulis untuk menyelesaikan studi dengan tepat

waktu.

Vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Ketua Program Studi Administrasi Publik Ibu Lilis Suryani, S.Sos.,M.Si

yang juga turut memberikan pengarahan kepada penulis.

. Bapak Arief Rifai, S.Sos.,M.Si Selaku dosen pembimbing yang tidak

o

yang telah bersedia

dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

. Seluruh masyarakat desa kotabaru seberida yang telah sangat kooperatif

dan mau membantu dalam pengumpulan data saat penelitian.

. Kepada orang tua, Ayahanda Marzualis dan Ibunda Mariah tercinta beserta

kakanda Riko Gusarles, kakak tersayang Sapridalismaria, serta Bang

Hittoh Zaka dan seluruh sanak saudara yang telah memberikan semangat

viii



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dan dukungan baik secara moril maupun materil kepada ananda agar dapat
menyelesaikan studi dengan baik.

10. Kepada teman-teman seperjuangan Fitri Yani Oktavia, Nita Sari, Nur

ama kepada

yang telah

o«
o
Slut
o
” ercayalah kamu
o
o
d
I 4
an'

n dapat bermanfaat

Akhir kata penulis mengucapkan Wasalamualaikum Warahmatullahi

Wabarokato.

Pekanbaru, 13 Desember 2020

Penulis

RAHMATUL RIZKI



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK . AN - ... Xix
ABSTRACT oo A1 ... . ............. XX
BAB | PENDA AV LE SO S ... 1

2. Kegunaan Penelitian.................ccoooiiiiiiiie e 16
BAB Il STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR................. 18

A, Studi KepustakKaan...........cccuevverieiieieeieseeseesie e e see s 16
1. Konsep AdMINISIIaSi......c.covereieeneeresiesierieseeseesie e e 16
2. KONSEP OrganiSasi ........cccereeririeierinie e, 20
3. KONSep Man@jemeN........ccueeririenieinienieeee e 23
4. Manajemen Sumber Daya Manusia ...........cccccoevvereeverennn. 26
5. Konsep Kinerja Organisasi ........ccevvrverivereeeivesieesnsreesenenns 29



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

A

6. Pemerintahan Desa.........
7. Badan Usaha Milik Desa
Kerangka PiKir .....................

Konsep Operasional

Identitas Responden..............
1. Jenis Kelamin.................
2. Tingkat Pendidikan ........
3. Tingkat Usia........cccc.c....

Xi




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

B. Hasil Pembahasan Data Indikator Dari Analisis Kinerja
Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa
Kotabaru Kecamatan Keritang Kabupatan Indragiri Hilir).....
1. Mendorong

Berkembangnya Kegiatan

arakat
5 Kinerja
aru Desa
en Indragiri
ilik Desa
Seberida

xii

103
110
115

123



Daftar Tabel

Tabel Halaman
.1 Rincian Jumlah Bantuan Untuk Modal Awal BUMDes Tuah
Baru DosBlSSERAELL ..................... ol . ................... 9
l. 2 Anggaran Pendapatan Berdasarkan Jenis Usha dan Layanan
BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru...........ccccuvvivieeivnvinennnnn 12
1.3 Laporan Neraca _ Laba/Rugi/<BUMDes Tuah Baru Desa
W e cEo—————— s S e, o R 13
1.1 Konsep Opersional Variabel. ... L. ... 4
.1 Populasi Dan Sampel Penelitian Analisis Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (Studi BUMDESs Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten indragiri Hilir)......... 64
1.2 Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Analisis Kinerja

Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDES Tuah Baru Desa
Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
b T WA ESES NILERNA W o S 68

V.1 Jenis Kelamin dari Unsur Pengelola Responden Penelitian
Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDEs
Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri-Filie) i\ b0 il ... 79

V.2 Jenis Kelamin dari Unsur Masyarakat Responden Penelitian
Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDEs
Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri HIr)........c.coooe it 80

V.3 Tingkat Pendidikan Unsur Pengelola Pada Responden
Penelitian Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi
BUMDEs Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir).........ccooooiiiiniiicn 81

V.4 Tingkat Pendidikan Unsur Masyarakat Pada Responden
Penelitian Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi
BUMDEs Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir)...........ccocooeiiiiiii, 82

V.5 Tingkat Usia Unsur Pengelola Pada Responden Penelitian
Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDES
Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir).........cccooeiiiiiiiiiie e 82

xiii



V.6

V.7

V.8

V.9

V.10

V.11

V.12

V.13

V.14

Tingkat Usia Unsur Masyarakat Pada Responden Penelitian
Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDEs
Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir).........c.cooooeviiiiiiie e

Tanggapan Responden Pengelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Tuah.Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang. Kabupaten Indragiri Hilir “Terhadap . Indikator
Mendorong  Berkembangnya  Kegiatan = Perekonomian
G, 7L L L i -SRI, WY S0\ YO A

Tanggapan Responden Masyarakat: Tentang Kinerja Badan
Usaha MilikyDesa (BUMDes) Tuah' '‘Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Mendorong Berkembangnya Kegiatan
Perekonomian Masyarakat............ccoeeiveuerenreenuenesessisesineoeeneen.

Tanggapan Responden Pengelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Terhadap Indikator
Meningkatkan Kreativitas dan Peluang Usaha Masyarakat.......

Tanggapan Responden Masyarakat Tentang Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Meningkatkan Kreativitas dan Peluang
USENa BIBSURLAIED v o A T ) iy N ............

Tanggapan Responden Pengelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang ~Kabupaten Indragiri Hilir Terhadap Indikator
Mendorong.  Berkembangnya  Kegiatan - Perekonomian
MasyaraReiii Jf .. S ........................

Tanggapan Responden Masyarakat. Tentang Kinerja Badan
Usaha Milik Desa” (BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Meningkatkan Kesempatan Berusaha.........

Tanggapan Responden Pengelola Tentang Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Sebagai Sumber Pendapatan Asli Desa......

Tanggapan Responden Masyarakat Tentang Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Sumber Pendapatan Asli Desa ..................

Xiv

83

85

89

93

97

99

102

105

110



V.15

V.16

V.17

V.18

V.19

V.20

Lampiran

Tanggapan Responden Pengelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Terhadap Indikator
Sebagai Sumber Dana yang di Alokasikan ............cccccceevivennene.

Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah«Baru Pesa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Sebagai Sumber Dana yang di Alokasikan

Tanggapan Responden Pengelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri. Hilir'“Terhadap Indikator
Sebagai Pusat Pelayanan Sektor EKonomi........ccueiininennenne.

Tanggapan Responden Masyarakat Tentang Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
Terhadap Indikator Sebagai Pusat Pelayanan Sektor Ekonomi

Rekapitulasi Tanggapan Responden Pengelola Tentang
Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDes
Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir).......coo et

Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Tentang
Analisis Kinerja-Badan Usaha Milik \Desa (Studi BUMDes
Tuah.Baru Desa ‘Kotabaru -Seberida Kecamatan Keritang
Kallipateninciragiibblidir).. . ... uiennmmy & ...

Daftar Responden Penelitian Tentang Analisis Kinerja Badan
Usaha Milik Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir).........

Data Telly KuisionerPenelitian......................ccccooeevenieniveinnnnnn

XV

111

114

117

122

125

126

150
152



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Daftar Gambar
Halaman
Kerangka Pemikiran Tentang Analisis Kinerja Badan Usaha

41

XVi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

10.

11.

12.

13.

Politik Kabupaten Indrag

Surat Keterangan Penelitian dari Kantor Desa Kotabaru Seberida

Surat Keterangan Penelitian Dari Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru Desa KOotabarU. ..........oeeeveeeeeee e

Surat Keterangan Lulus Plagiasi dari Universitas Islam Riau

XVii

Halaman

146

150

152

153

165

166

167

168

169

170

171

172



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe 1un udwnyo(g

PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH

Saya mahasiswa Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam
Riau peserta ujian konferehensif Skripsi yang bertanda tangan di bawah ini :

Oy

.

o 110




ANALISIS OF THE PERFORMANCE OF LOCAL OWNED
ENTERPRISES (STUDY OF BUMDes TUAH BARU KOTABARU
SEBERIDA VILLAGE, KERITANG DISTRICT INDRAGIRI HILIR
REGENCY)

ABSTRACK
RAHMATUL RIZKI

This research was conducted in Kotabaru'Seberida Village, Keritang District
of Indragiri Hilir Regeney. The purpose of this study 15-to find out‘and explain the
performance of BUMDes Tuah Baru in encouraging village perekonomin.The
type of research used is a descriptive survey that describes the. data collection
techniques Is used as a basic reference to analyze each variable indicator studied
with quantitative data analysis, where the measurement technique in this study
uses the linkert scala. From the results of measurements of each sub variable of
research conducted, it can be stated that the Performance of Business Entities
Owned by Tuah Baru Village Kotabaru Seberida Village is.in the unfavorable
category based.on the results of the spread of questionnaires.and The author's
observation ‘IS that many things that Peru does in. order to develop bumdes
programs in order to improve the economy of the community such as having to
consistently run business units that have been formed, BUMDes activities should
involve the less able . community in order to become economically independent,
and not too much-business hast-division during:the development of this BUMDes
business.

Keywords: Performance, Village Owned Enterprises, Programs, Economy

XiX



ANALISIS KINERJA BADAN USAHA MILIK DESA (STUDI BUMDes
TUAH BARU DESA KOTABARU SEBERIDA KECAMATAN KERITANG
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR)

ABSTRAK
RAHMATUL RIZKI

Penelitian ini dilakukan di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir, Tujuan' penelitian’ini adalah untuk mengetahui dan
menjelaskan Kinerja BUMDes Tuah Baru dalam mendorong perekonomin desa.
Tipe penelitian yang digunakan adalah survey deskriptif dimana data yang
diperolen melalui teknik pengumpulan data dijadikan sebagai acuan dasar untuk
menganalisis masing-masing indikator variable yang diteliti dengan analisis data
bersifat kuantitatif, dimana teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunkan
skala linkert. Dari hasil pengukuran terhadap masing-masing sub-variable
penelitian yang dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa Kinerja Badan Usaha
Milik Desa Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida berada pada kategori Cukup Baik
yang berdasarkan hasil penyebaran kuisioner dan observasi penulis yaitu banyak
hal-hal yang peru dilakukan agar berkembangnya program-program BUMDes
dalam rangka meningkatkan perekenomian masyarakat seperti harus konsisten
menjalankan unit usaha yang sudah dibentuk, kegiatan dan_program-program
BUMDes hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat desa serta
melibatkan masyarakat kurang.mampu agar berdaya sehingga dapat terciptanya
ekonomi mandiri, serta tidak terlalu banyak'pembagian hasi usaha pada masa
pengembangan usaha BUMDes ini.

Kata Kunci : Kinerja, Badan Usaha Milik Desa, Program, Perekonomian

XX
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BAB |

PENDAHULUAN

kan sebagai

wewenang
kesejahteraa syarakat de juan ' ] elalui pemenuhan
kebutuhan d emb3 . da 3 de pemanfaatan sumber

daya alam d 1 anjutan, se er ekonomi lokal.
Undang-undang
Pasal 87

1. Desa dapat mendi ' aha Milik Desa yang disebut BUM
Desa.

2. BUM Desa dikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotong-
royongan, dan

3. BUM Desa dapat menjalankan usaha dibidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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Pasal 88

1. Pendirian BUMDes disepakati melalui masyarakat Desa.

2. Pendirian BU

Dengan memanfaatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
yang kemudian disalurkan menjadi dana desa, kemudian di prioritaskan
penggunaan dana desa sesuai dengan arahan Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan daerah tertinggal, Dan transmigrasi (PDTT) Nomor 16 tahun 2018
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa tahun 2019 pasal 10 ayat 2i, yang

menjelaskan bahwa penggunaan dana desa pada bidang pemberdayaan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

masyarakat digunakan untuk mendukung permodalan pembentukan Badan Usaha

Milik Desa.

BadanUsaha Desayang kemudian disingkat BUMDesadalah Badan

dibentuk berda Ke an serta pe 5a yang masih
belum tergali de ~ a1 di are a dengan adanya
1 sebagai pijakan
ekonomi ya

perikan pelayanan

yang optimal

1. Kooperatif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
mampu melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan

kelangsungan hidup usahanya.
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2. Partisipatif, semua komponen harus yang terlibat di dalam BUMDes harus

bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan

kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes.

yang semakin besar. an. ketersediaan permodalan yang

ing .
i e g -
cukup untuk pendirian BUMDe perlaku sejalan, maka akan terjadi
peningkatan PADesa yang selanjutnya dapat digunakan untuk kegiatan
pembangunan desa. Hal utama yang penting dalam upaya penguatan ekonomi
desa adalah memperkuat kerjasama, membangun kebersamaan/menjalin kerekatan

disemua lapisan masyarakat desa. Sehingga itu menjadi daya dorong dalam upaya

pengentasan kemiskinan, pengangguran, dan membuka akses pasar.
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Badan Usaha Milik Desa Kotabaru Seberida didirikan atas landasan
peraturan daerah (Perda) kabupaten Indragiri Hilir Nomor 09 tahun 2009 tentang

pedoman pembentukan BUMDes Kabupaten Inhil. Sebagaimana dijelaskan oleh

Muammar armai a tahun 2018 terdapat
230 d memiliki
BUMDes. (riau:

aktif adalah
desa Kota C of 3 3 - alah satu desa di

Kecamatan Ke ) 3 agiri - aruSeberida telah
ah Baru”, atas

dasar Peratura as3 aru  Sebe : n 2018 Tentang

Pada : 1 A 2018 Tentang
Pembentukan C : wa maksud dan tujuan
pembentukan BU
MAKSUD
Pasal 4

1. Terbentuknya Lembaga perekonomian Desa yang mandiri dan tangguh
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADesa) dan pendapatan
warga masyarakat.

2. Memberikan Pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat dan meningkatkan
kesempatan  berusaha dalam  mengurangi  pengangguran  serta
meningkatkan kesejahteraan warga masyarakat miskin di desa.

3. Melindungi kepentingan masyarakat melalui upaya-upaya yang mengarah
pada terciptanya pemberdayaan perekonomian desa.



TUJUAN

Pasal 5

Meningkatkan perekonomian desa.

Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa.

Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa.

Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan

pihak ketiga.

e. Menciptakan peluang 'dan ‘jaringan-‘pasar,yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga.

f. Membuka lapangan kerja

Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat -melalui perbaikan pelayanan

umum, pertumbuhan ekonomi Desa.

oo o

Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dan tujuan pendirian BUMDes
“Tuah Baru” Desa Kotabaru Secberida yaitu pertama terbentuknya usaha
perekonomian-desa yang mandiri dan berdaulat, kedua memperoleh keuntungan
melalui usaha-usaha desa guna meningkatkan PADesa dan ketiga memberikan
pelayanan terhadap kebutuhan.masyarakat.Dari, Rerdes tersebut dapat kita lihat
bahwa menciptakan ekonomi desa yang mandiri secara ekonomi dan pelayanan
yang prima kepada masyarakat adalah tujuan dari terbentuknya BUMDes “Tuah

Baru” Desa Kotabaru.

Secara garis besar, BUMDes diharapkan mampu memiliki keseimbangan
antara konteks bisnis dan pelayanan kebutuhan masyarakat. Seperti dua sisi mata
uang, BUMDes memiliki dua peran sentral yang sepertinya harus berjalan dengan
berimbang. Sisi yang pertama adalah nilai keuntungan secara finansial, hal ini
mengingat karena BUMDes merupakan lembaga usaha perekonomian di level

desa, tentunya harus memiliki peran signifikan dalam mendorong keuntungan
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yang digunakan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi desa. Sisi kedua adalah

pelayanan dan kemanfaatan (non finansial) bagi masyarakat desa.

Bertolak dari dua peran yang harus dijalankan BUMDes yakni, sebagai

Dala
terhadap B
Tentunya ha

ganda yang

Penasehat/komisaris, Pengawas dan Pelaksana Operasional/Direktur/menejer.
Untuk lebih jelasnya berikut dijabarkan tugas dan fungsi dari tiap-tiap

kepengurusan BUMDesa :
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a. Penasehat/Komisaris

Penasehat atau komisaris dijabat secara ex officiooleh Kepala Desayang

berkewajiban untuk memberi nasihat dan saran kepada pelaksana operasional

rencana awal yang telah disusun se engembangkan BUMDes agar menjadi
lembaga yang mampu melayani kebutuhan ekonomi dan/atau pelayanan bagi

masyarakat desa. (Suryanto 2018: 112)

BUMDes sebagai badan usaha yang dibangun atas inisiatif masyarakat dan
menganut asas mandiri, harus mengutamakan perolehan modalnya berasal dari

masyarakat dan Pemdes. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan
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BUMDes dapat memperoleh modal dari pihak luar, seperti dari pemerintah
kabupaten atau pihak lain, bahkan dapat melakukan pinjaman dari pihak ketiga

sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi BUMDes.
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Terali Las. Pada tahun yang sama yaitu 2019 didapat pula suntikan modal dari
Kemendes sebesar Rp.133.000.000,- dari tambahan dana ini kemudian didirikan

kembali unit usaha BUMDes berikutnya yaitu Mini Pom Digital.

Aset Desa Kotabaru Seberida yang berda dibawah pengelolaan BUMDes “Tuah

Baru” yaitu :
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1. Pasar Jum atdan Kebersihan Desa Kotabaru Seberida kecamatan keritang

(Pasar Mingguan).

Pasar mingguan ini dibuka pada hari jum’at pagi hingga sore

?

fuah Baru” vyaitu

RRALRANAY

\7“5‘ :

tugaskan untuk

dibantu oleh 2

5 S
8
2
=
3
@
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=
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=
&
S

merupakan salah satu akses favorit masyarakat Kkeritang sehingga
pedagang serta pengunjung yang ingin berbelanja atau ingin menjual
dagangannya tidak terlalu jauh untuk sampai ke lokasi pasar Jum’at yang
sudah disediakan BUMDesa “Tuah Baru” Desa kotabaru. Jumlah

pedagang yang hadir setiap minggunya tidak menentu, dan juga
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pembayaran retribusi pasar mingguan dan kebersihan ini bersifat tidak

memaksa.

. Pom Mini Digital

BUMDes “Tuah Baru”

Bersamaan dibentuknya usaha Pom Mini Digital BUMDes “Tuah
Baru” juga mendirikan usahaKios Lerali las dimana lokasi usaha berada
pada lokasi yang sama dengan usaha Pom Mini Digital. Prospek pasar dari
unit terali las ini paling utama adalah masyarakat desa kotabaru dan
sekitarnya, mengingat saat ini masyarakat daerah kecamatan keritang

sedang gencar-gencarnya membangun bangunan baik itu rumah pribadi,
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ruko dan sebagainya.Sehingga, pasar untuk membuat pagar rumah, kanopi,
jendela dan kerajinan besi lainnya sangat ramai. Harga yang ditawarkan

tentunya tergantung dengan jumlah biaya produksi serta tipe yang di

elola BUMDes

“Tuah Baru  perhitungan panda ang dite ] UMDes “Tuah

No | Tahun Mini Pom

1 2018 Rp. -

2 2019 -

3 2020 | Rp.44.547.500
Sumber : Laporan Keuanga [Des. Baru” Desa Kotabaru Seberida
Tahun 2020

Berdasarkan table 1.3 diatas bisa dilihat bahwa usaha-usaha yang dimiliki
oleh BUMDes “Tuah Baru” memiliki sumbangsi ekonomis yang berbeda-beda.
Jenis usaha BUMDes “Tuah Baru” yang memiliki sumbangsi terbesar adalah Mini
Pom Digital walaupun masih terbilang baru, pada tahun 2019 dalam tahap pra-
operasional dan pada tahun 2020 masa aktif tetapi pendapatannya begitu besar dan

yang terkecil adalah Unit bisnis terali las. Meskipun demikian ternyata laju
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pertumbuhan dari masing-masing usaha tersebut juga bisa mengalami fluktuasi
terlebih pada unit bisnis banyak mengalami kendala. Hal ini menandakan masih

perlu adanya pembenahan didalam pengelolaan BUMDes “Tuah Baru” agar lebih

yaitu sebesar Rp.118.842.866.

a pengeluaran pada tahun 2020

dikarenakan pembayaran hutang BUMDes “Tuah Baru” untuk pembelian
perlengkapan dan alat tulis kantor (ATK) yang belum terselesaikan

pembayarannya pada tahun sebelumnya.

Sistem pengelolaan unit usaha dan layanan BUMDes “Tuah Baru” Desa

Kotabaru berdasarkan sistem bagi hasil usaha sesuai Anggaran Dasar dan
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Anggaran Rumah Tangga BUMDes “Tuah Baru”. Setiap bulannya pendapatan
yang diperoleh dari masing masing unit usaha dikeluarkan untuk insentif pengurus

dan biaya opersaional. Setelah itu, sisa dari pembayaran insentif pengurus dan

hanya mencari keuntungan usaha s elainkan terciptanya pemberdayaan
perekonomian desa. Dimana program-program yang dibuat oleh BUMDes
hendaknya menyentuh/mengikut sertakan dan memberdayakan masyarakat di
sekitar desa kotabaru dengan upaya-upaya yang mengarah pada kemandirian
usaha masyarakat. Tetapi dari mulai berdirinya BUMDes Tuah Baru sampai saat
ini belum ada satupun program-program yang dibuat oleh BUMDes untuk

memberdayakan masyarakat.
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Melihat kondisi BUMDes Tuah Baru saat ini yang memiliki dua unit
usaha bisnis dan satu usaha jasa dan kendala-kendala yang dihadapinya seperti

yangtelah diuraikan di atas, tujuan dari didirikannya BUMDes Tuah Baru sebagai

BUMDes “Tuak :- ‘ _: | ecamatan Keritang

Kabupaten

tujuan pendirian BUMDes itu

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul :“Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi
BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir).”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang hendak diteliti dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

pustaka yang telah ada.
b. Kegunaan praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pembaca tentang Kinerja BUMDes .Serta diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan BUMDes dalam

membangun perekonomian desa.
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. Kegunaan Akademik, yakni hasil penelitian ini diharapkan

biasdijadikanbahan masukan atau bahan informasi bagi kalangan

akademis lainnya untuk melakukan penelitian sejenis




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

mengu : ai bebe S ! elitian yaitu

Evaluasi
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usaha kerja sama seke adah organisasi untuk mencapai

tujuan tertentu secara efesien.

Lalu Herbert A.simon (dalam Maksudi, 2017;28) mengemukakan bahwa
administrasi sebagai kegiatan-kegiatan kelompok kerjasama untuk mencapai

tujuan barsama.

Sejalan dengan pendapat Simon, Hadari Nawawi(dalam Maksudi,

2017;28) mendefinisikan bahwa administrasi adalah kegiatan dari rangkaian-

18
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rangkaian kegiatan sebagai proses pengendalian usaha kerja sama sekelompok

manusia untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Tarmizi dan Hendry Andry (2015;11) Administrasi memiliki

beberapa unsure yang karenanya unsure-unsur ini menjadikan administrasi itu

ada. Adapun unsur-unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Adanya dua orang atau lebih

Adanya tujuan

Adanya tugas yang hendak di laksanakan
Adanya peralatan dan perlengkapan

cooe
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Begitu pula yang diungkapkanoleh Siagian administrasi adalah
keseluruhan proses pelaksanaan dari keputusan-keputusan yang telah diambil

dalam pelaksanaan yang pada umumnya dilaksanakan oleh dua orang manusia

atau lebih untuk sebelumnya (dalam

S“Vaaaaeet “
%
akan terja dilakukz sendiri pelaksanaan

pekerjaann s erjasan v J" sarkan tingkat

rasionalitas

Dalam pelaksanaan & as 2 an lokus dari ilmu

administrasi dijals SE denogal 4gas de ganisasi tersebut.

Administrasi

efektif dan efisien.

Dalam melakukan aktivitas-aktivitas organisasi yang bertujuan untuk
mencapai sasaran organisasi maka diperlukan sumber daya penggerak. Dalam

ilmu administrasi disebut dengan 6 M vyaitu :
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1. Man, berarti manusia. Sumber daya manusia merupakan sumber
dayautama dalam organisasi. Keberlangsungan dan keberhasilan

sebuah organisasi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia dalam

daya manusia dalam

perangkat keras yang membantu mempercepat pekerjaan organisasi

sehingga efektif dan efisien.

5. Material, Material disini yaitu peralatan dan perlengkapan yang

merupakan bahn baku dan semu peralatan lunak selain mesin yang

merupakan perangkap keras.
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6. Market, merupakan pasar dimana dalam organisasi publik market
diinterpretasikan dengan bentuk opini publik. Sementara itu di dalam

organisasi bisnis market memangdiartikan sebagai pasar dimana

aktivitas pem )as k pendele ewenang dan

tanggung ja

Dari batasan dia dapat di , sasi merupakan
suatu wada

kelompok ye

organisasi yang

memiliki ciri- : ah di a0 (dalam Zulkifli,

oleh seluruh anggota organisasi

diterima oleh seluruh anggota
organisasi

d. Adanya kesatuan arah

e. Adanya kesatuan perintah

Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab

seseorang

Adanya pembagian tugas

Struktur organisasi harus disususn sesederhana mungkin

Pola dasar organisasi harus relative permanen

Adanya jaminan jabatan

Imbalan yang diberikan kepada setiap orang harus setimpal dengan

jasa yang diberikan

—h

T moQ
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I.  Penempatan anggota sesuai dengan keahlian (The right man in the
right place).

Menurut Sondang P Siagian (dalam Zulkifli, 2009; 71) menyatakan bahwa

organisasi merupakan.bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang

konsep tata pimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan yang berupa
pergerakan orang-orang dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan kerjasama
benar-benar tercapai.

Untuk mecapai tujuan diperlukan kerjasama secara kuat yang dipengaruhi
oleh aktivitas manajemen dari organisasi dan itu berarti pencapaian tujuan

organisasi ditentukan oleh manajer atau pimpinan organisasi. Ini menjadi satu
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tanda bahwa memahami dan mempelajari manajemen adalah penting untuk semua

orang, karena mempunyai dampak yang besar dan meningkatkan pada kehidupan

kerjasama manusia (Silalahi. 2002;13).

& ang digunakan baik ilmu

“ ebelumnya. (dalam Zulkifli, 2009;

iy disay yejepe il udwnyo(]

pengetahuan maupun 'ﬁ Q ‘

untuk mencapai sasaran yang te

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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Indrastuti (2017: 1) menyatakan bahwa manajemen berarti mengarahkan
dan mendorong SDM untuk bekerja sebagai partner dalam mencapai kesuksesan
perusahaan dimasa sekarang dan masa mendatang. Sementara itu manajemen
sumber daya manusia adalah suatu cara bagaimana mengatur hubungan dan

peranan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu yang
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dimanajemen oleh para professional SDM dan manajer sehingga 5 M dapat
dikelola secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal

sehingga tercapai tujuan (goals) perusahaan.

The Liang Gie juga mengemukakan bahwa manajemen sebagai suatu
proses memiliki enam fungsi utama yaitu: perencanaan, pembuatan keputusan,

pengarahan, pengkoordinasian;‘pengontrolan, dan penyempurnaan.

1. Perencanaan adalah kegiatan yang menentukan hal-hal yang harus
dikerjakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan serta
nagaimana cara-cara mengerjakannya.

2. Pembuatan keputusan adalah kegitan yang malakukan pemilihan diantara
berbagai kemungkinan untuk menyelesaikan masalah, peselisihan, keraguan
yang timbul dalam kerjasama.

3. Pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan jalan
memberikan perintah, memberikan petunjuk, mendorong semangat kerja,
menegakkan disiplin, memberikan teguran, dan lainusaha semacam itu agar
mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arahan yang telah ditetapkan.

4. Pengorganisasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-
tugas sehingga terjamin- adanya kesatuan, atau keselarasan keputusan,
kebijakan, tindakan, langkah, sikap serta mencegah timbulnya pertentangan,
kekacauan, kekembaran, dan kekosongan tindakan.

5. Pengontrolan adalah kegiatan yang mengusahakan agar pelaksanaan
pekerjaan serta hasil kerja sesuai sengan rencana, pemerintah, petunjuk atau
ketentuan-ketentuan ditetapkan.

6. Penyempurnaan adalah kegiatan memperbaiki segenap segi penataan agar
tujuan organisasi dapat tercapau secara efisien.

Batasan manajemen tersebut diatas diartikan bahwa manajemen terdiri dari
beberapa rangkaian kegiatan yang terintegritas sebagai suatu kesatuan kerjasama
mencapai  sasaran organisasi, maka setiap perumusan kebijakan dan
pelaksanannya juga ditunrut memiliki pengetahuan dan keahlian yang sepesifik.
Karena objek utama pelaksanan setiap fungsi manajeman tersebut adalah manusia

sebagai sumberdaya esensial suatu organisasi.
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Selanjutnya menurut johan F. Mee (dalam Hamim dan Adana. 2005;16)
mengatakan manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang maksumak dengan

usaha yang minimal, dengan demikian pula mencapai kesejahterasn dan

rasi, proses
kerjasama ‘se diasumsikan
bahwa manaje erupaka kaitan antara

organisasi, ad S 1anaje alam Zulkifli,

2005;31) vaitu.c 4 unjukan s rasi sedangkan

professional. Pengembangan BUMDes sangat ditentukan oleh ketersediaan SDM
di desa. Pengelolaan sumber daya manusia sangatlah penting karena sumber daya

manusialah yang menentukan kesuksesan sebuah BUMDes.

Berdasarkan Buku pengelolaan BUMDes pemerintah provinsi riau,

manajemen sumber daya manusia dapat dimulai dari perencanaan SDM, analisis
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pekerjaan, rekruitmen (penarikan karyawan), seleksi, orientasi, sampai pemutusan

hubungan kerja (PHK).

Fenomena sosial pada masa kini dan masa depan dalam era globalisasi ini,

Me ajeme er d alah ilmu dan seni
mengatur h N da han. e fe efisien membantu
terwujudnya Lolita 2020;

Kemu / eng Anajemen sumber
daya manusia g g-cara pengadaan tenaga

kerja,

rangka pencapaian tujuan organisast.

Lalu menurut Tua,manajemen sumber daya manusia adalah aktivitas yang
dilakukan merangsang, mengembangkan, memotivasi, dan memilihara kinerja

yang tinggi dalam organisasi. (dalam Lolita 2020; 31).

Menurut Mangkunegara (2011; 2) manajemen sumber daya manusia

merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan
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pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan peisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai

tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia dapat didefenisikan juga

menunjuk aatan d tuk mencapai

tujuan.

meningkatkan dukungan sumber da anusia guna meningkatkan efektifitas

organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

Kegiatan atau aktivitas MSDM secara umum adalah tindakan-tindakan
yang diambil untuk membentuk satuan kerja yang efektif dalam suatu organisasi.

Berbagai kegiatan tersebut antara lain :

a. Persiapan dan penarikan.
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b. Seleksi.
c. Pengembangan.
d. Pemeliharaan.

e. Penggunaan.

an kinerja sebagai
harus berperilaku
dalammelaksanakan tugas, bera an suatu peran dalamorganisasi yang
digerakkan dalamsekelompok orang yang berperan aktifsebagai pelaku dalam

upaya mencapaitujuan lembaga atau organisasibersangkutan. (dalam rahman,

2019; 19).
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Penjelasan lebih lanjut tentang kinerja juga disampaikan oleh Moeheriono
(2012:95) “gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi

saja seper

dari

merupakan agregasi atau akumulasi kinerja semua unit-unit organisasi, yang sama
dengan penjumlahan kinerja semua orang atau individu yang bekerja di organisasi
tersebut. Dengan demikian kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh tiga faktor
utama, yaitu dukungan organisasi, kemampuan manajemen dan Kinerja setiap

orang yang bekerja di perusahaan tersebut. Kinerja organisasi juga sangat
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dipengaruhi oleh dukungan organisasi antara lain dalam penyusunan struktur

organisasi, pemilihan teknologi dan penyediaan prasarana serta sarana kerja.

Sementara itu, Sujardi (2009:7) berpendapat bahwa Kinerja organisasi

ditetapkan’ sek a. Se K3 a 176), Kkinerja
organisasi meru SUg asli dalam kurun
waktu terte yang | ) ne; benefit, maupun

impact.

evel atau unit

dengan tujuan

adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu organisasi, dalam upaya

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi tersebut.

Dari dua pengerian Kkinerja menurut para ahli di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kinerja organisasi adalah kemampuan organisasi untuk
melaksanakan setiap tugas-tugas yang diberikan kepada organisasi untuk

mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang telah ditentukan. Kinerja
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organisasi tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil atau tujuan, tetapi juga

menekankan pada proses pelaksanaan dan sumber daya guna mencapai tujuannya.

Ketika membahas kinerja pasti terikat dengan.ukuran atau standar kinerja.

atau pengu
sedangkan me E Simar am Khaerul,
pengukuran kinerja atau penilaian kinerja dia seba pses yang dipakai

oleh organisas

1. Meningkatkan perekonomian desa

2. Meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha masyarakat
3. Mendorong berkembangnya usaha mikro sektor informal
4. Sumber pendapan asli desa

5. Meningkatkan kesempatan berusaha

o

Sebagai pusat pelayanan sektor ekonomi
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Menurut Suryanto (2018: 186), suatu pengukuran Kinerja organisasi
BUMDes berdasarkan kerangka Balanced costomer. Ukuran-ukuran non-
finansial, seperti kepuasan customer, dampak yang ditimbulkan pada lingkungan
sekitar, kebahagiaan karyawan-dan jumlah_inovasi, adalah-hal-hal penting yang
harus diperhatikan. Karena akan berdampak bagi bisnis secara jangka panjang .
Ukuran-ukuran ini tentu dapat-disesuaikan/dengan jenis usaha yang dipilih dan
kondisi yang ada di masing-masing desa. Empat indikator pengukur Kinerja

BUMDes vyaitu':

1. Omzet, adalah ukuran yang mudah didapat dan mewakili unsure creating value
(penciptaan-nilai) oleh BUMDes. BUMDes yang gagal menjual dengan baik,
bererti memiliki kemampuan memberikan nilai tambahan yang rendah.

2. Jumlah karyawan, mudah diukur dahn memberikan gambaran kapasitas atau
ukuran usaha BUMDes.

3. Sumbangan PADesa, adalah ukuran yang mudah diukur dan menegaskan peran
BUMDes sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan PADesa.

4. Bantuan sosial dari BUM Des, untuk member-.dampak langsung dari BUMDes.
6. Pemerintahan Desa

Lahirnya Pemerintahan Desa merupakan  akibat dari konsep negara
kesatuan dengan menggunakan  sistem. desentralisasi yang digunakan di
Indoensia. Desentralisasi merupakan wujud dari keinginan pemerintah untuk
lebih mengoptimalkan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan
daerahnya (Kabupaten, Kota atau Desa). Pengertian mengenai menurut Imawan
(dalam Widiyadmoko 2016; 23) desentralisasi adalah prinsip pembelahan

wilayah satu Negara ke wilayah-wilayah yang lebih kecil, dan di wilayah-
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wilayah itu dibentuk institusi politik dan administrasi untuk melayani kebutuhan

orang atau masyarakat di suatu tempat tertentu.

Menurut Undang-Undang nomer 32 tahun 2004 tentangPemerintahan
Daerah pasal 1 ayat 7 diperoleh pengertian desentralisasi-adalah penyerahan
wewenang pemerintahan oleh Pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan dalam-‘sistem, Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa ada kekuasaan
(power) yang diserahkan pemerintah pusat kepada pihak lain (pemerintah daerah
dalam hal ini). Alasan-alasan dianutnya sistem desentralisasi-seperti dijelaskan
oleh The Liang Gie (dalam.Kaho, 2012:11) alasan dianutnya desentralisasi

adalah sebagai berikut.

1. Dilihat dari sudut politik * sebagai—permeinan kekuasaan, desentralisasi
dimaksudkan untuk mencegah penumpukan kekkuasaan pada satu puhak saja
yang pada akhirnya dapat menuimbulkan tirani.

2. Dalam bidang politik, penyelenggaraan desentralisasi dianggap sebagai
tindakan pendemokrasian, untuk menarik . rakyat ikut serta dalam
pemerintahan dan melatih diri dalam mempergunakan hak-hakdemokrasi.

3. Dari sudut teknis organisatoris.pemerintahan, alasan diadakan pemerintah
daerah (desentralisasi) adalah™ semata-mata untuk mencapai tujuan
pemerintahan yang efisien. Apa yang dianggap lebih utama untuk diurus oleh
Pemerintah setempat pengurussannya diserahkan kepada Daerah.

4. Dari sudut budaya sistem desentralisai perlu diadakan supaya perhatian dapat
sepenuhnya ditumpahkan kepada kekhususan suatu daerah, yang memiliki
keunikannya sendiri.

Republik Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang

menggunakan sistempemerintahan desentralisasi yang menitikberatkan
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desentralisasinya pada wilayah Dati Il atau kabupaten/kota. Desentralisasi itu
ditandai dengan bergulirnya Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah yang kemudian di revisi pada bagian tertentumenjadi

ena itu pemerintah

pusat pada pac irka or 6 tahun 2014

Melihat konteks Undang ang Desa dalam pasal 18 yaitu
meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan

masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat

istiadat Desa.

Kewenangan desa berdasarkan pasal 19 yang merupakan kelanjutan dari

pasal 18 diatas adalah sebagai berikut:
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a. Kewenangan berdasarkan hak asal usul;
b. Kewenangan lokal berskala Desa;

c. Kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, PemerintahDaerah
Provinsi, atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

a. Kepastial
b. Tertib pe
c. Tertib ke

J. Keberagaman; dan
k. Partisipatif.

36
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Gagasan-gagasan utama tentang diadakannya otonomi desa yang memiliki
relevansi tujuan dan manfaat, yaitu menggairahkan ekonomi lokal dan
kesejahteraan masyarakat desa, memberikan kepercayaan dan tanggung jawab

bagi mk itkan 3 i, desa, mewujudkan

pembentuk: angelolaan Badan s) oleh seluruh

desa di wila

dijelaskan lebih mendalam secara leg al dan definitif, sebagaimana sub bab

dibawah ini.

7. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)

Melihat definisi yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 6 tahun 2014

tentang Desa, Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah badan usaha yang
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seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan

secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna

mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya

perekonom
secara eko
sebagian be

Peraturan D

BUMDes tentunya
memiliki tujuan yang menjadi acuan dalam menjalankan kebijakan strategis
maupun operasionalnya. Melalui tujuan itulahBUMDesdiadakan untuk menggapai

suatu cita-cita pembangunan dilevel desa yang lebih baik.

Defenisi BUMDes menurut Maryunan (2008) dalam meilana susanti (2017),
adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa

dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun kerekatan sosial
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masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Jadi BUMDes

adalah suatu lembaga usaha yang artinya memiliki fungsi untuk melakukan usaha

dalam rangka mendapatkan suatu hasil seperti keuntungan atau profit.

6.Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa dan atau penyertaan modal

7.Pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah dilakukan melalui
musyawarah desa

8. Peraturan-peraturan BUMDes dijalankan sebagai kebijakan desa (village

policy)
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Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes;
Pelaksanaan kegiatan BUMDes diawasi secara bersama (Pemdes, BPD,

anggota).

Berdasarkan Peraturan Mentri Desa , pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2015 pasal 3 tujuan dari

pendirian. BUMDes adalah:

oo o

Meningkatkan prekonomian desa.

Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;
Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa;
Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan
pihak ketiga;

Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga;

Membuka lapangan kerja;

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan

Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli Desa.

Setelah  BUMDes terbentuk’ “dan menjalankan aktifitasnya sebagai

lembaga usaha, baiknya memahami hasil dari kegiatan usaha yang telah

dilaksanakandigunakan untuk keperluan-keperluan apa saja. Meskipun hal

tersebut sudah sangat jelas tertera dalam Perdadan Perdes yang berlaku.

Pada Undang-Undang nomr 6 tahun 2014 tentang Desa pasal 89

menjelaskan tentang hasil usaha dari BUMDes digunakan untuk dua hal yaitu:

pertama pengembangan usaha, kedua pembangunan desa, pemberdayaan

masyarakat desa, dan pemberian bantuan untuk masyarakat miskin melalui hibah,

bantuan sosial, dan kegiatan dana bergulir yang ditetapkan dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

41

B. Kerangka Pikir

Adapaun kerangka alur pikir peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

LR
R
K

»
L]

I
=

|

RV .

‘:-;

5. Sebagai Sumber Pendapatan Asli Desa

6. Sebagai Pusat Pelayanan Sektor Ekonomi

/
,

[ Baik } [ Cukup Baik } [ Kurang Baik }

Sumber : Modifikasi Penulisan Tahun 2021
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C. Hipotesis
Berdasarkan pengamatan fenomena masalah yang telah dijelaskan di atas
dan dikaitkan dengan teori yang ada, maka penulis menarik suatu hipotesis yang

memang masih perlu mendapatkan adanya pembuktian dilapangan, yaitu “ Diduga

gambaran s J ata J]'of ami dan dapat
diukur den calita Mempe akukan penelitian
untuk me

penelitian i : askan dalam ebagai berikut :

ara dua orang atau
mencapai tujuan

tujuan maka

2. Organisasi merupakan alat ba eorang atau sekelompok orang untuk
mencapai satu atau sejumlah tujuan. Organisasi sebagai salah satu tempat
yang wajib dimiliki dan berperan penting, tanpa adanya organisasi tidak
akan mungkin sebuah rencana akan tercapai. Dalam melakukan aktivitas-

aktivitas organisasi untuk mencapai tujuan maka diperlukan disiplin ilmu

manajemen.
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3. Manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang

dilakukan untuk menentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia

pada masyarakat pedesaan yang mengandung usur ekonomi yang dapat
menjadi tumpuan bagi perputaran perekonomian di desa.

9. PADesa adalah penerimaan dari berbagai usaha pemerintah desa untuk
mengumpulkan dana guna keperluan desa dalam membiayai kegiatan

pembangunan.
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10. Bantuan Sosial dari BUMDes adalah bantuan yang diberikan secara tunai
maupun non-tunai kepada masyarakat desa sebagai bentuk dari
memberikan dampak langsung kepada masyarakat dari adanya BUMDes.

11. ng perke 1gan iatan.f n._masyarakat adalah

12. 6 atif )e g at adalah dengan

agar dapat

lapangan

masyarakat di

13. a mi ) z ang dilakukan oleh

14. Meningkatkan kesempatan berusaha serta mengurangi pengangguran
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin adalah upaya yang
dilakukan oleh BUMDes Tuah Baru untuk memberikan bantuan atau jalan
agar masyarakat dapat berusaha ataupun membuka usaha agar kehidupan
masyarakat dapat lebih baik, sehingga berkurangnya penngangguran Desa

Kotabaru Seberida.
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15. Sebagai pusat pelayanan ekonomi adalah berupa kemudahan akses untuk

mendapatkan kebutuhan pokok dengan harga selisih sedikit lebih murah

dari yang lain.

Kinerja
organisasi
adalah
totalitas
hasil kerja
yang
dicapai
suatu
organisasi,
tercapainya
tujuan
organisasi
berarti
bahwa
Kinerja
organisasi
itu dapat
dilihat dari
tingkat
sejauh
mana
organisasi
dapat
mencapai
tujuan yang
didasarkan
pada tujuan
yang sudah
ditetapkan
sebelumny
a. Sujardi
(2009:7)

perupa penyewaan
lapak pasar
mingguan desa

. Meningkatk

an
kreatifitas
dan peluang
Usaha
Masyarakat

o

Membantu
masyarakat dalam
usaha yang
dijalankan
Pembentukan
usaha baru
Memperbanyak
pemuda ataupun
pengangguran

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik
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b. Terciptanya

untuk ikut serta
dalam kegiatan
dan rencana kerja
yang akan
dilakukan

kegiatan
pembangunan
desa

. Bertambahnya

aset desa dalam
hal ekonomi

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

5. Sebagai
sumber
dana yang
di
alokasikan

. Mengembangkan

usaha yang
dijalankan
BUMDes

. Memberikan

Baik
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bantuan sosial Cukup Baik
pada masyarakat
Partisipasi

BUMDes dalam Kurang Baik
kegiatan Desa

1)

yaitu menurut Sugiyono adala ngukuran yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sekelompok orang tentang fenomena-
fenomena sosial yang terjadi dilokasi penelitian. Skala Linkert yaitu dengan
memberikan nilai skor pada setiap kategori yang menjadi alternatif jawaban baik
diberi nilai 3, cukup baik 2, dan kurang baik 1.

1. Pengukuran Variabel

Berdasarkan Responden Masyarakat yaitu:
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Total skor tertinggi — total skor terendah-1

Interval
Jumlah Kategori

Dimana :

Jumlah

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

378 -126-1
Interval = =84
3

2. Pengukuran Indikator
Berdasarkan Responden Masyarakat

Total skor tertinggi — total skor terendah-1

Interval
Jumlah Kategori
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Dimana :
Total Skor Tertinggi = Nilai Kategori Tertinggi x Jumlah

Pe

<) \\\'\\‘% i

Responden

¥

o

£

r
@
“

o
Sk
o

Interval

Berdasarkan perhitungan tersebut, adapun pengukuran pada setiap
Variabel dari Kinerja Badan Usaha Milik Desa berdasarkan responden masyarakat

berjumlah 30 orang dengan 18 pertanyaan yang diajukan kemudian diperoleh skor
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tertinggi untuk responden masyarakat dengan skor tertinggi 1620 dan untuk skor
terendah 540 dengan jarak interval 360.
Dengan demikian penilaian terhadap variable dapat dinyatakan sebagai berikut

Baik mlah ang ari seluruh responden

Cukup Baik 1 a jumlah s erC eluruh responden

lik Desa Tuah

540 - 900

Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDes Tuah Baru di Desa
Kotabaru Seberida Kecamatan keritang Kabupaten Indragiri Hilir), kriteria

pengukurannya adalah sebagai berikut :

1. Mendorong Kegiatan Perekonomian Masyrakat Desa.
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Kurang

Baik

Cukup Baik
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. Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang

atan keritang

rval nilai skor

ruh responden

ilik Desa Tuah

untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

1262 -1620

. Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
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Cukup Baik

Kurang Baik
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Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

901 -1261

ruh responden

ilik Desa Tuah

kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor
901 -1261

. Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
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kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

540 - 900

4. Sebagai Sumber Pendapatan Asli Desa

Baik Jika ju ) diperole eluruh responden

Cukup : 3 ang eluruh responden

lik Desa Tuah

540 - 900

. Meningkatkan Kesempatan Berusaha

Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
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kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

1262 -1620

. Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

1262 -1620

. Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

901 -1261
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Kurang Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang

a interval nilai skor

Variabel dz A ' i . esponden Pengurus
dan Pengelola E Des Tuah ..) o ng dengan 18
pertanyaan ya : n di i 3 uk responden
pengelola BUML S an sko 378 dan untuk skor
terendah 12

Dengan demi ilaian terhad : apat di bagai berikut:

296 -378

Cukup Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

211 -295
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Kurang Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang

a interval nilai skor

Cukup Baik : : dari seluruh responden

otabaru Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor
211-295

Kurang Baik - Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
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kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

126 - 210

ruh responden

ilik Desa Tuah

‘\\\\\i\

N

Kurang Baik Sk h dari seluruh responden

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

126 - 210

3. Sebagai Sumber Dana yang di Alokasikan

Baik : Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
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Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang

kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

296 - 378

Cukup Baik mlah ang ari seluruh responden

“'33\\\\ 0 “

‘\\\\\\\
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Baik : : diperoleh dari seluruh responden

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor
296 - 378

Cukup Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden
untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
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kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor
211 -295

Kurang Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

~AYs
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Baik ruh responden
ilik Desa Tuah
matan keritang
terval nilai skor

/
Cukup Baik Sk N dari seluruh responden
Usaha Milik Desa Tuah
u Seberida Kecamatan keritang
kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor
211- 295
Kurang Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden

untuk kuisioner Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
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kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

126 - 210

responden

Desa Tuah

Cukup E ruh responden
ilik Desa Tuah
amatan keritang

terval nilai skor

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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kabupaten Indragiri Hilir berada pada interval nilai skor

126 - 210
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BAB Il

METODE PENELITIA

o
L3>

penelitian, ¢ oner dan daftar

pedoman able penelitian

s & L 1 G

dengan tujuz

yang ada.

Milik Desa Tuah Baru di Desa Kotabaru Seberida kabupaten Inhil. Penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh data-data kemudian dipelajari serta di telaahlebih
lanjut untuk menggambarkan kinerja BUMDes “Tuah Baru” Desa
KotabaruSeberida data yang dimaksud adalah data berkenaan BUMDessecara

berkala (time series) tahun 2018-2020.

61
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B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitianpada BUMDes

Tuah Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri

serangkaia engump la memperoleh

data penel kan valid dan

reliable.

C. Populasi©

1. Populasi

I adalah Kepala Desa Kotabaru
Seberida (sebagai komisaris BUMDes Tuah Baru), Pengawas BUMDes Tuah
Baru, Anggota BUMDes Tuah Baru serta masyarakat yang ada di Desa Kotabaru

Seberida.

2. Sampel
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Menurut  Sugiyino (2016 ;18) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti

tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada pada populasi, missal karena

anita, pegawai

d. Untuk penelitia rimen - se ana, menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota sampel

masing-masing antara 10 sampai dengan 20.
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Tabel I11.1 :Populasi dan Sampel Penelitian Analisis Kinerja Badan Usaha
Milik Desa (Studi BUMDes Tuah Baru di Desa Kotabaru
Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir)

I : Key Informan
No
Unit P Populasi Persentase
%
1 |P a 00 %
2 | Ket 1 100 %
BU Riq
3 | Direktur es 100 %
No
— ast Persentase
-"'.. .1_"_* %
1 | Angg o= £ 3 = 100%
2 | Masya alz -4 Uk = -
Kotab e
100 %
Sumber : M i enul'ié, 0
EKANBAR
D. Teknik Pe A
Dalam pene erlukan maka penulis
menggunakan dua tekn e -Jn aratur pemerintah desa dan

perangkat Badan Usaha Milik yang tergolong kecil maka peneliti
menggunakan teknik sensus. Sedangkan terhadap masyarakat sebagai pengguna
jasa BUMDes Tuah baru menggunakan teknik pruposive sampling dimana
pemilihan responden didasarkan pertimbangan peneliti yang menganggap bahwa

seseosrang itu memiliki informasi terkait dengan kebutuhan penelitian. Darmawan

(dalam Hidayah 2019; 2)
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E. Jenis dan Sumber Data
1. Data primer, adalah data yang di peroleh langsung oleh peneliti dari

responden penelitian meliputi hasil wawancara maupun dokumentasi yang

N
Y

barkan situasi
dan diperoleh
erta  bahan-bahan

ah Baru” Desa

organisasi.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses pencatatan peristiwa baik

sebagian maupun seluruhnya yang dapat mendukung penelitian. Dalam proses

nik. Oleh karena itu

A jawab antara

ono (2011:157)

Proses wawancara dapat dilaksanakan dengan dua cara, seperti
disampaikan oleh Sugiyono (2011:157-160) yaitu wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur, dimana masing-masing cara digunakan untuk
kebutuhan dan keperluan data yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini

wawancara dilakukan kepada pengelola BUMDes “Tuah Baru” Desa
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Kotabaru Seberida. Wawancara dibutuhkan untuk memperoleh data primer

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3. Kuisioner

melakukan penelitian. Dokumen itu bisa berupa laporan keuangan
organisasi berupa laporan laba rugi, neraca, arus kas, data profil organisasi,
data pegawai, buku catatan, notulensi rapat, surat organisasi, dokumen

pribadi yang dibutuhkan dalam penelitian dan dokumen lainnya.
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1. Menjabarkan kata Numerik dari satu variable dengan sebaran (distribusi)

frekuensi dengan data tingkat ordinal.

Sebaran data numeric dianalisis berdasarkan bobot dan jumlah responden.

Tipe skala pengukuran dalam penelitian ini adalah mengunakan skala

likert.

Ukuran presepsi- diambil dan dianalisis berdasarkan rentang pengukuran

yang dirumuskan.

5. Hasil persepsi dari setiap indikator direkapitulasi.

F. Jadwal Waktu Penelitian

Jadwal waktu kegiatan_penelitian yang_dilakukan penulis dapat dilihat

dalam tebel dibawah ini:

Tabel 111.3 : Jadwal Kegiatan Penelitian Analisis Kinerja Badan Usaha Milik
Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir)

Jenis
kegiatan

Bulan dan Minggu ke 2020-2021

April-
Juni

Agustus

Septembe
r

Oktober

November

Desember

Penyusuna
n UP

1

2|3

12|34

2|3

11234

11234

Seminar
upP

Revisi UP

Revisi
Kuesioner

Rekomend
asi Survey

Survey
Lapangan
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Analisis
Data

Penyusuna
n Laporan
Hasil
Penelitian

Konsultasi
Revisi
Skripsi

10

Ujian
Konfrehen
sif

11

Revisi
Skripsi

12

Pengganda
an

Sumber: Modifikasi Pen
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BAB IV

LOKASI PENELITIAN

geografis d ~ : 2 ] s ] abupaten Indragiri

Hilir denga

pendatang baru yaitu : suku

Jawa, suku Banjar, suku Bugis, suku Batak, suku Minang, dan lain — lain.Dari
semua suku yang ada terjalin suatu hubungan silaturahmi yang baik di masyarakat
baik antar suku maupun antar agama sesuai dengan moto Desa Kotabaru Seberida

yaitu :

“RAKYAT SEKATA INDAH DESA

RAKYAT SEBATI INDAH NEGERI”

71
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Desa Kotabaru Seberida yang terdiri dari parit — parit ini memiliki 10 Dusun,
10 Rukun Warga (RW) dan 50 Rukun Tetanga (RT), Desa Kotabaru Seberida

yang sebagian besar masyarakatnya adalah petani dan dengan luas wilayah +

ditunjang r - : berkembangya

perekonom ( : Ja buha ang semakin padat

o |
d
mb

panganya dari 1

Desa kotab
Keritang de

Kelurahan da B : A :

Dalam kategori ini dapat dikataka van tingkat pendidikan masyarakat yang
ada di desa Kotabaru Seberida lebih baik dari tahun-tahun yang lalu.
C. Agama
Penduduk di Desa Kotabaru Seberida ini mayoritas menganut agama islam
dan beberapa orang saja yang beragama non-muslim. Sebanyak 8.687 jiwa

penduduk yang menganut agama islam,dan untuk penduduk yang memeluk agama

kristen sebanyak 17 jiwa.
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Adapun Temapat ibadah yang berada di Desa Kotabaru Seberida terdiri dari 5
(lima) masjid dan 16 (enam belas) Musholla/surau. Sedangkan untuk penduduk

yang memeluk agama non muslim tidak tersedia tempat ibadah, biasanya

dibentuk u Jahi potel ’ arakat yang ada di
desa kota berida /€ aka mum  berupa
penyediaan = jasé ; aja ta menumbuh
kembangkan = pe ia € of : a atkan sumber

Pendapatan

berasal dari kekayaan desa yang dip guna mengelola aset, jasa pelayana, dan
badan usaha lainnya yang dikelola sebesar-besarnya untuk Kkesejahteraan
masyarakat desa. BUMDes Tuah Baru Dipimpin oleh seorang kepala Direktur
yang bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan yang ada di BUMDes Tuah
Baru. BUMDes Tuah Baru ini beralamatkan di jalan Syech H.Abdurrahman
Ya’qub, telp/hp 085210329155, Kotabaru seberida kecamatan keritang kabupaten

Indragiri hilir (29274).
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E. Struktur Organisasi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

Berdasarkan Perdes No 11 tahun 2018 Pasal 7.4nenyatakan bahwa susunan

dari tiap-tiap

2. Pengawas

Kemudian pengawas BUMDes dipilih melalui Musyawarah Desa dan
memiliki kapasitas mewakili kepentingan masyarakat. Tugas dari pengawas
adalah melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja pelaksana
operasional BUMDes. Adapun susunan kepengurusan pengawas BUMDes
Tuah Baru adalah :

H. Daniel Ibrahim, S.Hum : Ketua
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Yulisma, S.Kom : Wakil Ketua
Husnan : Sekretaris
Rusdi Muhammad : Anggota

aru” di Desa
paten Indragiri

Tarmizi Y

AWRNRNE
-

/.
e

Unit Pasar Jumat Unit Terali Unit usaha Mini Pom
Digital
Alman K
Candra Syahrizal Hj. Ema. D

Sumber : Direktur BUMDes “Tuah Baru” Tahun 2021

Berdasarkan Perdes lama tentang pembentukan BUMDes Tuah Baru Desa

Kotabaru Bab | tentang pengurusan BUMDes pada pasal 3, 4 dan 5 dijabarkan
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Tugas dan Kewajiban pengurus BUMDes. Berikut adalah tugas dan kewajiban

dari tiap-tiap bagian dari pengelola BUMDes “Tuah Baru” Desa kotabaru yaitu :

1. Direktur/Manaje

tumbuh dan

kebutuhan

f. Menggali dan memanfaatkan potensi ekonomi desa untuk
meningkatkan PADesa;

g. Mengkoordinasikan seluruh tugas Pengurus Badan Usaha Milik Desa
baik ke dalam maupun ke luar BUMDes;

h. Mewakili kegiatan Badan Usah Milik Desa ke dalam maupun ke luar.

2. Sekretaris dan Bendahara
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Mempunyai tugas pokok membantu Direktur melaksanakan
pengelolaan sumber daya Badan Usah Milik Desa sebagai berikut :

a. Membantu Direktur untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan

strategi

pengendalian

e. ugas pengelola
f tau berhalangan
g ampaikan laporan

' & es kepada Komisaris dan
Badan Pengawa ‘ ara

h. Melaksanakan kegiatan pengelolaan administrasi unit-unit usaha

i. Pengelolaan data dan informasi Unit-unit Usaha

J. Melaksanakan surat menyurat BUMDes secara umum

. Kepala Unit Usaha

Mempunyai tugas pokok melaksanakan fungsi pengelolaan Unit Usaha

BUMDes seperti :
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. Mengembangkan dan membina unit usaha agar tumbuh dan

berkembang menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan

ekonomi masyarakat dibidang unit usahanya.

onomi desa yang adil

N 1Y \\\\“ .0‘ ‘

e WGWR@(/ ian lainnya

desa untuk
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Penelitian Tenta Analisis Kinerja badan Usaha Milik
Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida
Kecamatan keritang Kabupaten Indragiri Hilir).

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %

1 | Laki-laki 8 orang 80%

2 | Perempuan 2 orang 20%
Jumlah 10 orang 100 %

Sumber : Hasil Penelitian 2021

131
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Dari tabel V.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden Pengurus atau
pengelola BUMDes Tuah Baru di Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang
Kabupaten Indragiri Hilir yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 8
orang atau setara dengan 80%.. Sedangkan-jumlah responden pengurus atau
pengelola yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 2 orang atau setara
dengan 20 %. Untuk mempereleh ‘infarmasi ,dilakukan dengan dua cara yaitu
untuk direktur, komisaris dan pengawas BUMDes. Tuah Baru dilakukan
wawancara sedangkan 7 (tujuh) orang pengurus BUMDes lainnya menggunakan
kuisioner.

Kemudian, jumlah responden masyarakat Badan Usah Milik Desa
(BUMDes) Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan keritang Kabupaten
Indragiri Hilir sebagai berikut :

Tabel V.2 : Responden ~Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin Pada
Penelitian Tentang Analisis Kinerja badan Usaha Milik Desa

(Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida
Kecamatan keritang Kabupaten Indragiri Hilir).

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %

1 | Laki-laki 18 orang 60%

2 | Perempuan 12 orang 40%
Jumlah 30 orang 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021
Berdasarkan tabel V.2 responden masyarakat BUMDes Tuah Baru di Desa
Kotabaru Seberida Kecamatan keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang berjenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 18 orang atau setara dengan 60% . Sedangkan
jumlah responden pengurus atau pengelola yang berjenis kelamin perempuan

sebanyak 12 orang atau setara dengan 40%.
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2. Kategori Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu usaha seseorang dalam rangka memberikan

pengembangan terhadap pola fikir seseorang dalam memahami dan menilai

elitian Tentang
(Studi BUMDes

‘7 zamatan Kkeritang
<F

No Persentase %
1 |SD -
2 | SMP -
3 | SMA 6 orang 60%
4 | Sarjana 4 orang 40%
Jumlah 10 orang 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari data tabel V.3 diatas bahwa diketahui untuk identitas responden

pengurus dan pengelola BUMDes Tuah Baru dilihat dari tingkat pendidikan
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sebanyak 6 orang merupakan tamatan SMA atau sama dengan 60%, kemudian 4

orang berpendidikan tamatan sarjana atau sama dengan 40%.

Tabel V.4 : Responden Masyarakat Berdasarkan.Tingkat Pendidikan Pada
Penelitian Tentang Analisis Kinerja badan Usaha Milik Desa
(Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida
Kecamatan keritang Kabupaten Indragiri Hilir).

No Tingkat Jumlah Persentase %
Pendidikan
1 [SD 6 orang 20%
2 | SMP 7 orang 24%
3 | SMA 13 orang 43%
4 | Sarjana 4 orang 13%
Jumlah 30 orang 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari data tabel V.4 diatas bahwa diketahui untuk identitas responden
masyarakat dilihat dari tingkat pendidikan SD yang sebanyak 6 orang atau setara
dengan 20%, kemudian untuk masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan SMP
sebanyak 7 orang atau sam dengan 24%, selanjutnya untuk masyarakat yang
memilikitingkat pendidikan SMA sebanyak 13 orang dimana setara dengan 43%,
dan untuk masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan sarjana sebanyak 4 orang

atau setara dengan 13%.

3. Kategori Responden Berdasarkan Usia

Tabel V.5 : Responden Pengurus atau Pengelola Berdasarkan Usia/Umur
Pada Penelitian Tentang Analisis Kinerja badan Usaha Milik
Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida
Kecamatan keritang Kabupaten Indragiri Hilir).

No Tingkat Jumlah Persentase %
Pendidikan
1 | 20 Tahun-30 Tahun 4 orang 40%
2 | 31 tahun-40 Tahun 3 orang 30%
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3 | 41 Tahun-50 Tahun 2 orang 20%
4 | >50 Tahun 1 orang 10%
Jumlah 10 orang 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari data_tabel V.5 diatas bahwa diketahui untuk identitas responden
pengurus-dan pengelola dilihat dari Usia/Umur yang memiliki Usia/Umur 20-30
tahun sebanyak 4 orang atau setara dengan 40%, kemudian untuk pengurus dan
pengelola yang memiliki Usia/lUmur 31-40 tahun sebanyak 3-orang atau sama
dengan 30 %, selanjutnya untuk pengurus dan pengelola yang memiliki usia 41-50
tahun sebanyak 2 orang diman setara dengan 20%; dan untuk pengurus dan
pengelola yang memiliki Usia/Umur >50 tahun sebanyak 1 orang atau setara

dengan 10%.

Tabel V.6 :Responden Masyarakat Berdasarkan Usia/lUmur Pada Penelitian
Tentang Analisis Kinerja badan Usaha Milik Desa (Studi
BUMDes Tuah=Baru, Desa Kotabaru Seberida Kecamatan
keritang Kabupaten Tndragiri Hilir).

No Tingkat Jumlah Persentase %
Pendidikan
1 | 20 Tahun-30 Tahun 9 orang 30%
2 | 31 tahun-40 Tahun 1lorang 37%
3 | 41 Tahun-50 Tahun 8 orang 27%
4 | >50 Tahun 2 orang 6%
Jumlah 30 orang 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2021

Dari data tabel V.6 diatas bahwa diketahui untuk identitas responden
masyarakat dilihat dari usia yang memiliki usia/umur 20-30 tahun sebanyak 9
orang atau setara dengan 30%, kemudian untuk masyarakat yang memiliki
usia/umur 31-40 tahun sebanyak 8 orang atau sama dengan 37%, selanjutnya

untuk masyarakat yang memiliki usia 41-50 tahun sebanyak 8 orang diman setara
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dengan 27%, dan untuk masyarakat yang memiliki usia/lumur >50 tahun sebanyak

2 orang atau setara dengan 6 %.

B. Hasil Pembahasan.Data Indikator Dari Analisis Kinerja Badan Usaha
Milik Desa (Studi_ BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir).

Analisis Kinerja Badan-Usaha Milik Desa(Studi BUMDes Tuah Baru Desa
Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir) dilakukan
dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

Meningkatkan Perekonomian Desa

Meningkatkan Kreatifitas Dan Peluang Usaha Masyarakat,

Mendorong Berkembangnya Usaha Mikro Sektor Informal,

Pada Indikator Sebagai Sumber Pendapan Asli Desa,

Pada Indikator Meningkatkan Kesempatan Berusaha,
Pada Indikator Sebagai Pusat Pelayanan Sektor Ekonomi

ouhkwnE

Dalam penelitian ini dilakukan pembahasan satu persatu dari setiap
penilaian yang telah diberikan responden ‘terhadap pertimbangan yang telah

disajikan agar data yang dihasilkan dapat secara mudah dipahami.

1. Mendorong Berkembangnya Kegiatan Perekonomian Masyarakat
Adapun usaha-usaha “yang . dilakukan BUMDes Tuah Baru dalam
Mendorong Berkembangnya Kegiatan Perekonomian Masyarakat adalah dengan
membentuk berbagai unit usaha seperti, Mini Pom, Kios Terali Las, serta
Penyediaan Lapak pada Pasar Desa Mingguan. Hal ini dimaksudkan agar
masyarakat bisa terbantu dalam memperoleh bahan bakar minyak (BBM) dengan
harga relative lebih murah, juga membantu masyarakat menciptakan usaha-usaha

baru berupa kios-kios kecil minyak bensin. Kemudian tersedianya kerajinan
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pandai besi di desa kotabaru serta adanya lapak desa pada pasar mingguan desa

mempermudah masyarakat desa untuk melakukan penjualan/pemasaran atas

barang dagangan masyarakat desa Kotabaru.

lik Desa Tuah
Keritang

Total

No Ukuran
1 7
2 | Mempermudah ma 7

dalam memperoleh

kerajinan pandai besi (Kios

Terali Las)
3 | Menyediakan wadah 7 - - 7

sebagai upaya menigkatkan

ngkatkanusaha masyarakat

dibidang perdagangan

(Lapak Pasar Mingguan

Desa)
Jumlah 12 5 4 21
Rata — rata 4 2 1 7
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Skor 36 10 4 50

Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

pengurus enjawa gnya kegiatan
perekonomi araka _ /ang -H : a ite enilaian yang
diberikan yz - .
(Mini Pom)
menyatakan f I baik sebanya I3 er nvaban responden
yang menyataka kup | yrang, selanjutnya

jawaban respond

orang.

dalam memperoleh kerajinan pandai besi ”mengemukakan bahwa pada responden
pengelola dan pengurus yang menyatakan pada kategori baik sebanyak 1 orang,
kemudian jawaban responden yang menyatakan pada kategori cukup baik
sebanyak 3 orang, selanjutnya jawaban responden yang menyatakan pada kategori

kurang baik sebanyak 3 orang.
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Kemudian pada item penilaian 3 ” mengemukakan bahwa pada responden
pengelola dan pengurus yang menyatakan pada kategori baik sebanyak 7 orang,

dimana 7 orang tersebut merupakan keseluruhan responden dari pengelola dan

dari harga pasar
akat merasa sama

saja dengan harga pasa engalami kemajuan karena

memperoleh kerajinan pandai besi (Kios Terali Las) untuk kategori penilaian
berdasarkan responden yaitu pada unit usaha ini belum terlihat perkembangan
yang signifikan karena keterbatasan peralatan dan modal produksi selain itu usaha
ini juga tidak mampu bersaing dengan pasar sehingga usahnya dapat dikatakan

mati suri, akan ada kegiatan apabila konsumen yang ingin order saja dengan
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pembayaran full dimuka barulah Kios Terali Las Milik BUMDes ini dapat
melakukan aktivitasnya.

Selanjutnya untuk penilaian item 3 “Menyediakan wadah sebagai upaya
menigkatkanusaha: masyarakat.dibidang perdagangan (Lapak Pasar Mingguan
Desa) untuk kategori penialain berdasarkan responden yaitu dengan adanya
kegiatan pasar mingguan yang.dikelola BUMDes memberikan dampak yang baik
bagi kegiatan perekonomian masyarakat desa kotabaru khususnya, dimana
masyarakat dapat memasarkan berbagai barang dagangannya baik itu dari hasil
pertanian, perkebunan bahkan dari hasil laut yang ditangkap nelayan sekitar desa
kotabaru. Hal ini berdampak pada kenaikan penghasilan masyarakat desa kotabaru
karena tidak hanya pedagang tetap saja yang berjualan diasana melainkan
masyarakat yang bukana berprofesi sebagai pedagangpun selagi ada sesuatu
produk yang dapat di jual akan ditawarkan pada, pembeli karena memeng pada
saat pasar mingguan di desa kotabaru pembeli yang datang bukan hanya dari desa
kotabaru saja melainkan juga berasal dari desa sebelah bahkan sampai ke
kecamatan-kecamatan lain.

Selain dari hasil jawaban_responden.pada pengisian kuisioner tersebut,
peneliti melakukan wawancara langsung dengan Direktur BUMDes Tuah Baru ,
yaitu Bapak Ir.Basri Ardan, mengatakan :

“BUMDes Tuah Baru ini dilihat dari awal berdirinya memiliki potensi

yang menjanjikan untuk usaha desa. Bagaimana tidak BUMDes Tuah

Baru memiliki 3 unit usaha yang keduanya sangat krusial karena memang

yang dibutuhkan di desa kotabaru saat ini, kita melihat dari permintaan

pasar, kebutuhan minyak bensin sangat dicari ya kita sediakan dengan
pendirian Mini Pom milik BUMDes, kemudian desa kotabaru saat ini

tengah gencar-gencarnya melakukan pembangunan rumah pribadi
maupun ruko dimana kerajinan besi seperti pagar rumah, terali jendela
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dan pintu, kursi dan sebagainya untuk memperindah model bangunan juga
kita sediakan jasa pembuatannya. Tidak hanya itu masyarakat desa
kotabaru ini mata pencarian utamanya dari hasil perkebunan dan
pertanian, maka Kkita sediakan lokasi atau menjadi wadah bagi
masyarakat untuk menjual hasil kebun merekan bukan hanya pada pasar
desa melainkan™di pasar mingguan Desa_hal. inikn memberikan nilai
tambah pada penghasilan_bagi masyarakat desa kotabaru karena yang
siapasaja boleh berjualan di situ tanpa terkecuali dan retribusi yang kita
pungu perlapak pun sangat kecil vyaitu hanya Rp8.000,-/lapak.
(wawancara, jum’at 20 november 2021)

Kemudian pada tanggal <3/ januari=-2022 peneliti juga mewawancarai plt

kepala Desa Kotabaru yaitu Bapak Yulisma,beliau menyatakan bahwa :

“dipilihnya unit usaha ini (Pom Mini) adalah bentuk upaya kami dalam
mendorong berkembangga perekonomian masyarakat desa kotabaru.
Melihat kondisi desa kita saat ini dengan jumlah penduduk cukup
terbilang padat untuk ukuran sebuah desa sekitar Sembilan ribuan jiwa
rata-rata masyarakat mengunakan kendaraan pribadi untuk menunjang
aktivitas sehari hari, kami beranggapan bahwa menyediakan bahan bakar
merupakan suatu hal yang menjanjikan karena produk ini selalu dicari
keberadaannya ibarat kata kalau tad ada minyak kendaraan tak dapat
digunakan kalau tak ada kendaraan patah kaki”

Selanjutnya, peneliti-mengambil dan.menetapkan 30 orang sebagai sampel

penelitian. 30 orang ini merupakan masyarakat yang tinggal dan menetap di

sekitaran BUMDes Tuah Baru. Untuk mengetahui tanggapan responden tentang

Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah Baru di Desa Kotabaru Dalam Mendorong

Kegiatan Perekonomian Masyarakat bisa.dilihat dari tabel berikut:

Tabel V.8 :Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Mendorong Berkembangnya Kegiatan Perekonomian
Masyarakat
KategoriUkuran
Total
No | Item Penilain Indikator Cukup | Kurang | Ukuran
Baik Baik Baik
1 Penyediaan Bahan bakar 8 18 4 30
minyak (BBM) murah
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2 | Mempermudah masyarakat 3 9 18 30
dalam memperoleh

kerajinan pandai besi
3 | Meningkatkanpeluang 21 9 - 30
usaha masyarakat dibidang
perdagangan

Berdase tabe ¢ : ~ va‘untuk tanggapan
responden Des b ada &0 3aik™ dengan skor
270 atau be

Dari tabel diatas ¢ le asyarakat mengenai

minyak asli tanpa campuran, kemudian dengan adanya lapak pasar mingguan desa
masyarakat juga merasa sangat terbantu untuk menjual barang dagangannya,
tetapi untuk usaha kerajinan terali las milik BUMDes masyarakat tidak begitu
antusias karena lebih memilih memesan pada tempat lain dengan harga relativ

lebih murah.
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Selanjutnya responden yang menjawab cukup baik sebanyak 36 orang atau
berada pada skor 72, adapun alasan responden yaitu karena program-program
yang dijalankan BUMDes cukup berhasil akan tetapi pada unit bisni milik
BUMDes masyarakat masih merasa harga yang ditawarkan_dari produk-produk
BUMDes sama saja dengan harga barang di pasar, kemudian untuk unit pasar
mingguan masyarakat perlu merasa adanya pembenah berupa tidak membiarkan
pedangang menggunakan badan jalan untuk menjajalkan dagangannya agar pesar
mingguan desa kotabaru ini lebih rapi dan tertata.

Kemudian responden yang menjawab kurang baik sebanyak 22 orang atau
berada pada skor 22, adapun alasan responden yaitu merasa unit bisnis BUMDes
yang dijalankan BUMDes ini belum pas terhadap kondisi-masyarakat desa
kotabaru yang notaben (rata-rata) mata pencaharian masyarakatnya dari hasil
perkebunan dan pertanianssehingga mereka merasa kinerja BUMDes tidak
membuahkan hasil untuk mendorong kegiatan perekonomian masyarakat.

Berdasarkan observasi penelitian yang peneliti temukan mengenai indikator
Mendorong Berkembangnya Kegiatan Perekonomian Masyarakat adalah bahwa
pihak BUMDes Tuah Baru sudah" melakukan upaya dalam meningkatkan
perekonomian desa dengan mendirikan dua unit dagang dan satu unit jasa, yaitu
Mini Pom dan Kios terali Las serta Penyewaan lapak mingguan Desa. Dipilihnya
usaha Mini Pom oleh BUMDes Tuah Baru ialah karena melihat peluang usaha
yang begitu menjanjikan saat itu dikarenakan padatnya pertumbuhan penduduk
desa kotabaru dimana kebutuhan bahan bakar kendaraan bermotor sangat dicari,

selain itu BUMDes Tuah Baru juga telah berhasil menjadi pionir atau inspirasi
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bagi masyarakat kotabaru dimana awalnya hanya ada satu unit Mini Pom milik
BUMDes dengan seiring waktu berjalan terdapat empat usaha minipom lainnya
milik masyarakat desa kotabaru. Tetapi harapan BUMDes Tuah baru untuk
menyediakan Bahan Bakar Minyak (BBM). dengan harga yang relativ lebih murah
masih belum tercapai karena besarnya bianya produksi BUMDes untuk
memperoleh minyak bensin_pada SPBU-yang berada di luar desa. Kemudian
untuk usaha terali las, tampaknya belum mampu berkontribusi untuk mendorong
kegiatan perekonomian masyarakat desa kotabaru dikarnakan fasilitas (sarana dan
prasarana) masih sangat minim, hanya terdapat beberapa peralata saja misalnya
kompresor, alat las, dan gunting besi, hal ini menyebabkan kendal bagi pengerjaan
orderang yang-didapat karena waktu penyelesaian membutuhkan waktu lebih
lama. Hal itulah yang menyebabkan unit usaha kios Terali Las milik BUMDes
tidak mampu memberikan kemudahan penyediaan kerajinan dari besi dan sebagai
wadah bagi pemuda-pemuda desa kotabaru untuk mendapatkan skill dalam bidang
pandai besi. Sedangkan pada usaha jasa penyewaan Lapak pasar mingguan dalam
mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa sangat memberikan dampak
yang baik bagi kegiatan perekonemian masyarakat desa kotabaru, terbukti saat ini
pedagang pasar mingguan hari jumat terus bertambah, disana mereka menjual
berbagai hasil kebun pertanian serta barang secound (pj), dengan adanya pasar
mingguan ini masyarakat yang profesinya bukan pedagangpun ikut membuka
jualan di area pasar jumat tersebut karena pembeli yang datang tidak hanya dari
kotabaru saja melainkan dari desa-desa lain bahkan ada yang berasal dari

kecamatan dan kabupaten lain. Hal ini memberikan dampak yang baik bagi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

145

ekonomi masyarakat karan masyarakat dapat memperoleh penghasilan lebih pada

biasanya.

2. Meningkatkan Kreatifitas Dan Peluang Usaha Masyarakat

Selanjutnya peneliti menetapkan 7 orang sebagai sampel penelitian, 7
orang ini merupakan pengurus dan pengelola BUMDes Tuah Baru. Untuk
mengetahui tanggapan responden tentang kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru dalam meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha Masyarakat dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel V.9 : Tanggapan Responden Pengelola Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir Terhadap Indikator meningkatkan Kkreatifitas dan peluang usaha
masyarakat

Total
Ukuran

L AEPEE 255

\ 2

" e

hitung berada pada kategori “Cukup Baik”dengan nilai skor 44 atau berada pada

rentan skor 36 — 50.

Dapat dilihat jawaban responden pada indikator meningkatkan kreatifitas
dan peluang usaha masyarakat yaitu dari item penilaian 1 “membantu
berkembangnya usaha masyarakat” mengemukakan bahwa pada responden

pengurus dan pengelola BUMDes Tuah Baru yaitu 2 responden menjawab baik, 4
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responden menjawab cukup baik, dan 1 responden menjawab kurang baik.

Selanjutnya pada item penilaian 2 “Memperbanyak pemuda ataupun

pengangguran untuk ikut serta dalam kegiatan rencana kerja yang akan dilakukan

Untuk item penilaian 2 “Me banyak pemuda ataupun pengangguran
untuk ikut serta dalam kegiatan rencana kerja yang akan dilakukan BUMDes”
pada kategori penilaian baik tidak ada tanggapan responden, kemudian pada
penilaian kategori cukup baik, berdasarkan tanggapan responden menilai bahwa
BUMDes sudah melakukan himbauan dan ajakan untuk pemuda perpartisipasi

pada kegiatan BUMDes tetapi memang antusias dan minat pemuda-pemuda di

desa kotabaru sangat kurang untuk bergabung pada kegiatan-kegiatan BUMDes.
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kemudian untuk tanggapan responden pada kategori penilaian kurang baik bahwa
BUMDes belum cukup mampu untuk melakukan merekrut banyak pemuda

bergabung untuk ikut serta dalam kegiatan dan rencana kerja BUMDes hal ini

masyarakat
berdasarkan
tuk memasarkan

produk masya sung melainkan

menyediaka ana masyarakat

bisa memase dan BUMDes

ga mewawancarai
beliau mengatakan

bahwa :

“usaha dan upaya kita (pemngelola BUMDes) untuk meningkatkan
kreatifitas dan peluang usaha masyarakat desa kotabaru yaitu kita
sebagai wadah. Kita mewadahi kegiatan masyarakat seperti di Pasar
mingguan desa itu yang pada masyarakat desa kotabaru dikenal dengan
sebutan pasar Jum’at. Pasar tersebut dibawah kelola BUMDes Tuah Baru
dimana kita membebaskan masyarakat melakukan berbagai kegiatan
usaha sesuai dengan yang di inginkan masyarakat atau dalam artian
masyarakat melakukan kegiatan ekonomi mandiri dan kita dari pihak
BUMDes sebagai pembuka jalan untuk melancarkan kegiatan dan usaha-
usaha masyarakat”. (Wawancara,20 November 2021)
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Berdasarkan hasil tanggapan responden, maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida pada indikator

Meningkatkan Kreatifitas dan Peluang Usaha Masyarakat dari unsur pengelola

agai sampel
menetap di
sponden tentang

abaru Dalam

Indikator
Masyarakat
Total
Ukuran
30
L 30
ataupun penganggura
untuk ikut serta dalam
kegiatan rencana kerja
yang akan dilakukan
BUMDes
3 | Membantu masyarakat 15 13 2 30
memasarkan usaha yang
dibuat
Jumlah 17 37 36 90
Rata - rata 6 12 12 30
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Skor o1 74 36 161

Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

datang ke desa ang menjawab cukup engan skor 74,
rata-rata re
belum adan 1 h-usaha terbukti-mere rasakn dampak
yang signifi f ; nu eperti tersedianya
minyak bensi e alt kan dampak ekonomi

mandiri bagi

sekitar untuk kegiatan ekono yang mereka tau BUMDes hanya
melakukan penjualan minyak bensin di Mini Pom milik BUMDes. Maka secara
keseluruhan untuk indikator meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha
masyarakat dari unsur masyarakat dengan 3 pertanyaan yang diajukan dapat

disimpulkan berada pada kategori skor “cukup baik”atau berada pada renta skor

151 - 211.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan mengenai indikator
meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha adalah bahwa pihak BUMDes sudah
berupaya melakukan dan membantu masyarakat dalam hal penyediaan lapak pasar
mingguan desa dimana pada pasar mingguan-tersebut masyarakat bisa menjual
berbagai-macam jenis produk yang ditawarkan baik itu dari hasil perkebunan,
pertanian, hasil tangkap nelayan: dan ‘Sebagainya. Pada lapak tersebut siapapun
boleh menyewa pada pihak BUMDes tanpa terkecuali kemudian harga untuk tarif
lapak pun sangatlah terjangkau yaitu hanya Rp8.000,-/lapak. Sedangkan untuk
memberdayakan secara langsung masyarakat ,BUMDes belumlah mampu karena
banyaknya keterbatasan disebabkan usaha-usaha yang dijalankan BUMDes masih

terbilang sangat sederhana dan hanya bisa membiayai kegiatan pada unit nya saja.

3. Meningkatkan Kesempatan Berusaha

Usaha yang dilakukan Badan'Usaha Milik Desa Tuah Baru Desa Kotabaru
dalam meningkatkan kesempatan berusaha masyarakat adalah dengan mendorong
ataupun memberikan. jalan kepada masyarakat untuk membentuk usaha agar

meningkatkan ekonomi masyarakat desa.

Adapun program yang dijalankan Badan Usaha Milik Desa Tuah Baru
Desa Kotabaru dalam Meningkatkan Kesempatan Berusaha ialah membuat
program-program yang mengutamakan masyarakat kurang mampu, dimana
BUMDes membangun jaringan dengan usaha-usaha kecil masyarakat kemudian
mewadahi usaha-usaha masyarakat dan memberdayakan pemuda serta masyarakat

dan pengangguran sehingga dapat meningkatakan taraf hidup.
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Selanjutnya peneliti menetapkan 7 orang sebagai sampel penelitian, 7
orang ini merupakan pengurus dan pengelola BUMDes Tuah Baru. Untuk

mengetahui tanggapan responden tentang kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru dalam menin mpa at pada tabel berikut :

Tabel ilik Desa
n Keritang
Indikator
Total
No em Pe d ang | Ukuran
1
2
3
Jumlah 8 21
Rata — rata 3 7
Skor 24 14 8 46
Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan pengelola untuk

menjawab indikator Meningkatkan Kesempatan Berusaha masyarakat yang terdiri
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dari 3 item penilaian yang diberikan, jawaban responden yang menyatakan pada
kategori baik sebanyak 2 orang berada pada skor 24, pada kategori cukup baik
sebanyak 2 orang atau dengan skor 14, dan pada kategori kurang baik sebanyak 3

orang atau beradapada skor 8.

Berdasarkan tabel V.11 diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk tanggapan
responden yang berasal .daripengurus dan pengelola BUMDes Tuah Baru Desa
Kotabaru berad pada kategori “Cukup Baik” dengan jumlah tanggapan
responden sebanyak 7 orang dengan presentase 100% dari data seluruh responden
yang berasal dari pengelola dan pengurus BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru

Seberida.

Selain hasil dari jawaban responden pada pengisian Kuisioner tersebut,
peneliti juga melakukan wawancara dengan Sekretaris Desa (sekdes) kotabaru,

Bapak Yulisma mengatakan bahwa'

“tujuan awal kami mendirikan BUMDes Tuah Barw ini selain menjadi unit
bisnis dan penyediaan layanan, kami juga ingin menjadi contoh dan
memotivasi masyarakat desa dalam membuka usaha. Seperti, dahulu
kotabaru ini tidak memiliki Mini Pom, maka dari itu kami jadikan Mini
Pom sebagai salah satu dari program BUMDes dan sekarang dapat kita
lihat hasilnya banyak masyarakat yang sudah mencontoh unit usaha kita,
tidak kurang saya hitung ada sekitar 4 mini pom milik masyarakat sudah
berdiri di desa ini dimana dulunya jual minyak bensin Cuman
menggunakan botol-botol air mineral, dari situ bisa kita lihat usaha
BUMDes untuk menggairahkan minat usaha masyarakat sudah
tercapai”.(wawancara, jum’at 20 November 2021)

Kemudian diperkuat dari hasil wawancara pak basry selaku Direktur

BUMDes Tuah Baru, beliau menyatakan bahwa :

“Alhamdulillah dari 3 program yang dikoelola oleh BUMDes sudah
menjaring tenaga kerja sebanyak 4 orang, 1 orang pada mini pom dan 3
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orang pada pemungutan distribusi dan kebersihan pasar mingguan desa.
Dimana pada tenaga kerja pasar mingguan desa kita memakai system
upah mingguan, jadi setiap selesai hari pasar (aktivitas memungut
retribusi dan kebersihan ) kita berikan upah ditempat (langsung).
Sementara untuk program-program BUMDes kami tidak mengutamakan
kalangan tertentu, melainkan seluruh masyarakat desa kotabaru berhak
atas produk dan layanan.dari BUMDes; tetapi sampai saat ini usaha kami
untuk-menjaring masyarakat dan pemuda-pemuda sekitar untuk diajak
bekerjasama (memberdayakan) belum terwujut lantaran banyak faktor
terbatasnya modal dan minat pemuda-pemuda desa kotabaru sangat
rendah untuk membangun:BUMDES Kite.ini agar lebih maju”.(wawancara,
16 November 2021).

Selanjutnya, peneliti mengambil dan menetapkan 30 orang sebagai sampel

penelitian, 30 orang ini merupakan masyarakat yang tinggal dan menetap di

sekitaran BUMDes Tuah Baru. Untuk mengetahui tanggapan responden tentang

Kinerja Badan® Usaha Milik Desa Tuah Baru di Desa.Kotabaru Dalam

Meningkatkan Kesempatan Berusaha bisa dilihat dari.tabel berikut:

Tabel V.12

: Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator

Meningkatkan Kesempatan' Berusaha

KategoriUkuran
Total
No | Item Penilain Indikator Cukup«|Kurang | Ukuran
Baik Baik Baik
1 | Menciptakan Lapangan 4 19 7 30
Pekerjaan Bagi Masyarakat
2 Program-Program yang 8 21 6 30
dijalankan BUMDes
Mengutamakan
Masyarakat Kurang
Mampu
3 Kegiatan ataupun program- 23 7 - 30
program yang dibentuk
BUMDes Memberikan
Dampak Meningkatkan
Penghasilan Masyarakat
Jumlah 30 47 13 90
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Rata — rata 10 15 5 30
Skor 90 94 13 197
Kategori Cukp Baik

-

uhag

taaNy

orang dengan skor 13, adapun ala N yaitu merasa usaha yang didirikan
BUMDes tidak cocok untuk keadaan masyarakat desa kotabaru sehingga belum
ada peluang usaha yang dihasilkan. Maka secara keseluruhan untuk indikator
meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha masyarakat dari unsur masyarakat

dengan 3 pertanyaan yang diajukan dapat disimpulkan berada pada kategori skor

cukup baik.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai indikator meningkatkan
kesempatan berusaha, dalam hal ini peneliti melihat dari program-program
BUMDes sudah ada menyerap lapangan pekerjaan misalnya dari Mini Pom
terdapat satu orang tenaga kerja (Operator=minyak), kemudian pada pasar
mingguan desa terdapat 3 orang pekerja jadi langkah BUMDes untuk
menciptakan lapanganga pekerjaan sudah terlaksana meskipun dalam jumlah yang
sangat kecil. Sedangkan untuk memberdayakan masyarakat kurang mampu dan
pemuda-pemuda desa belum terlaksana karena yang penulis lihat di lapangan
BUMDes Tuah Baru hanya berfokus pada usaha yang dijalankan, sementara unit
bisnis yang dijalankan BUMDes memberikan' dampak yang cukup baik bagi
masyarakat meskipun belum optimal. Masayarakat dapat memperoleh dengan
mudah minyak bensin murni dengan harga Rp500,- lebih tinggi dari pertamina
tetapi kemurniannya terjamin, kemudian pada i lapak usaha pasar mingguan
BUMDesa seluruh masyarakat berhak mendapatkan kesempatan yang sama untuk
memakai lapak BUMDes sebagai wadah untuk menjualkan hasil kebunnya disana,
tetapi dari seluruh program-program BUMDes yang.ada dalam hal mengutamakan
masyarakat yang kurang mampun_penulis merasa kinerja BUMDes belum cukup

karena belum semua masyarakat miskin merasa terbantu.

4. Sebagai Sumber Pendapan Asli Desa

Indikator sebagai salah satu sumber pendapatan asli desa merupakan salah
satu tujuan dari didirikannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dimana

diharapkan dengan adanya BUMDes dapat menjadi salah satu sember pemasukan
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desa dan bertambahnya aset-aset desa serta terciptanya pembangunan desa dari

hasil BUMDes.

Adapun bentu

sekian perse

pendapatan

Unt
orang seba
yang berasal de

Kinerja BU

program yang dilaksanakan Bad

an Usaha Milik Desa Tuah

menetapkan 7
apan responden
Baru mengenai

pendapatan asli

Usaha Milik Desa

<ecamatan Keritang
Indikator Sumber

ategoriUkuran
Total
No | Item Penilain Indikator Cukup | Kurang | Ukuran
Baik Baik Baik
1 | Terciptanya Kegiatan - - 7 7
Pembangunan Desa
2 | Bertambahnya Aset Desa 7 - - 7
Dalam Hal Ekonomi
3 | Meningkatkan Pendapatan 6 1 - 7
Asli Desa
Jumlah 13 1 7 21




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

158

Rata — rata 4 1 2 7
Skor 39 2 7 48
Kategori Cukup Baik

tanggapan
aha Milik Desa

Tuah Baru : a ada k> dengan skor 48

menjawab Kator sebagai sumbe dapat: erdiri dari tiga

item penilai ikan yaitu item penilaia erciptanya kegiatan

yang menyatakan pada kategori ba eluruh responden dari unsur pengelola
dan pengurus BUMDes. Kemudian pada item penilaian 3 “Meningkatkan
Pendapatan Asli Desa” tanggapan responden dari unsure pegawai pada kategori
baik yaitu 6 orang, kemudian 1 orang responden menjawab cukup baik, dan tidak
ada responden menjawab pada kategori kurang baik.

Kemudian berdasarkan item penilaian 1 “Terciptanya Kegiatan

Pembangunan Desa” untuk kategori penilaian Baik dan kurang baik tidak ada
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responden yang memberikan tanggapan, sedangkan pada kategori kurang baik
terdapat seluruh responden yang memberikan tanggapan, responden menilai

belum adanya pembanguna desa yang bersal dari hasil usaha yang dimiliki

BUMDes.

yaitu Mini desa dibidang

ekonomi ngat kecil dan

ha. Kemudaian

LT

esponden yang

Yunaa

untuk PADesa sangatlah kecil karena tidak semua unit usaha ikut berkontribusi
untuk memesukkan pemasukannya ke PADesa hanya dari pemungutan retribusi

pasar mingguan saja yang berkontribusi saat ini.

Lebih lanjut peneliti mewawancarai Bapak Yulisma sebagai Plt Kepala
Desa Kotabaru mengenai indikator meningkatkan pendapatan asli desa dan

hasilnya beliau menyatakan bahwa:
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“Terhitung dari sejak dibentuknya unit usaha BUMDes Tuah Baru yaitu
Mini Pom dan Kios Terali Las sampai saat ini memang dari dua unit
bisnis BUMDes ini belum bisa untuk berkontibusi menambah Pendapatan
Asli Desa (PADesa) itu karena status BUMDes masih dalam merintis
usaha jadi hasil yang didapat dari tiap unit usaha ini hanya bisa
membiayai rumah,tangganya sendiri seperti_membayar gaji pengelolanya
tiap bulan; atk nya (alat _tulis kantor) dan membeli barang produksi
(minyak bensiu) untuk dijual kembali”. (Wawancara, Jum'at 16 November
2021)

Kemudian diperkuat dari.pernyataan pak Basry selaku Direktur BUMDes

Tuah Baru, menyatakan-bahwa :

“Kalau untuk menambah PADesa dari dua unit usah yang kami kelola
memang belum ada atau lebih tepatnya belum mampu karena hasil yang
didapat hanya habis untuk pengeluaran tiap bulannya, tetapi dari unit
usaha jasa yaitu Pasar mingguan Desa, kami (BUMDes) sudah ikut
berpartisipasi dalam menambah PADesa di tiga tahun terakhir ini. Jadi
untuk PADesa itu sesuai dengan perjajanjian pembagian hasil adalah
sebesar 20% dari pendapatan BUMDes pada tiap usaha yang dikelola,
dari pasar mingguan desa ini misalnya pendapatan bersih yang
disetorkan pengurus BUMDesa tiap minggunya Rp150.000,- sampai
Rp200.000,- jadi sebulannya bisa sampai 700 ribuan nah nanti di akhir
tahun pendapatan itu kita_akumulasikan'dan dibagi sesuai besaran yang
sudah tertera dalam Kontrak' pembagian hasil BUMDesa. Pada tahun
2020 lalu besar pendapatan BUMDes pada penerimaan retribusi pasar
mingguan ini sebanyak Rp9.560.551,- maka 20% dari besaran itu untuk
penambahan: PADesa, ada sekitar Rp1.912.110,- untuk pemasukan
Pendapatan Asli Desa. Kedepannya mudah mudahan unit bisnis BUMDes
vang lainnya " bisa = berkontribusi untuk PADesa”. (Wawancara, 20
November 2021)

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diperoleh informasi
mengenai indikator meningkatkan pendapatan asli desa, dalam hal ini peneliti
melihat bahwa pendapatan yang didapat desa dari BUMDes belum berjalan
dengan baik terbukti belum ada pembangunan yang dibangun oleh desa dari hasil
usaha BUMDes bahkan kantor BUMDes dan unit usaha BUMDes berdiri di atas
tanah sewaan milik masyarakat. Hal ini terjadi karena kecilnya pemasukan dari

hasil usaha BUMDes, desa hanya mendapatkan 20 % pertahunnya dari tiap unit
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usaha yang dimiliki BUMDes. BUMDes Tuah Baru saat ini memiliki 3 unit usaha
2 diantaranya unit bisnis yaitu Mini Pom dan Kios Terali Las dimana dari kedua
unit usaha tersebut belum pernah berkontribusi memasukkan pemasukannya ke
desa, dari usaha Mini Pom laba.usaha yang.diperoleh hanya mampu membiayai
kebutuhan rumah tangganya sendiri sedangkan dari kios terali las mengalami
kebuntuan usaha karena sepinya orderan dari konsumen terbukti pada saat peneliti
melakukan survey lapangangan Kios terali Las sudah tutup selama kurang lebih 9
bulan. Jadi satu satunya yang menjadi harapan BUMDes berda pada retribusi
Pasar mingguan Desa dan dari situ jugalah bumdes dapat berkontribusi untuk
menambah pendapatan asli desa, berdasarkan wawancara dengan direktur
BUMDes TuahBaru yaitu pak basri, besaran dari 20% untuk pemasukan asli desa
yaitu Rpl1.912.110,- jumlah ini diperoleh dari keuntungan BUMDes pertahun

yang telah diakumulasikan sesuai dengan perjanjian pembagian hasil usaha.

Kemudian untuk memperkuat hasil penelitian ini, peneliti mengambil atau
menetapkan 30 orang masyarakat desa kotabaru sebagal pengguan layanan dan
Produk BUMDes sebagal. sampel dan diberikan Kkuisioner. Untuk mengetahui
tanggapan responden mengenat Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru dalam Meningkatkan pendapatan asli desa dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel V.14 :Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Sebagai Sumber Pendapatan Asli Desa

KategoriUkuran

Total
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No | Item Penilain Indikator Cukup | Kurang | Ukuran
Baik Baik Baik
1 | Terciptanya Kegiatan - 28 2 30

Pembangunan Desa

30

30

sudah memiliki ujud nyata BUMDes dan itu merupakan suatu kebanggan

tersendiri untuk masyarakat kotabaru, kemudian yang menjawab kurang baik ada

5 orang dengan skor 14, dengan alasan rata-rata bahwa mereka belum merasakan

hasil dari dampak adanya BUMDes .

Maka secara keseluruhan untuk indikator

sebagai sumber pendapatan asli desa dari unsur masyarakat dengan 3 pertanyaan
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yang diajukan dapat disimpulkan berada pada kategori skor “cukup baik”atau

berda pada renta nilai skor 151-211.

5. Sebagai Sumbgr. Dana yang di Alokasikan

tanggapan urus BUMDes

Tuah Baru sebagai pusat

pelayanan e

Tabel V.15

No

1 | Memberikan Bantuan 2 4 1 7
Sosial Pada Masyarakat

2 | Mengembangkan Usaha - - 7 7
yang di Jalankan BUMDes

3 | Partisipasi BUMDes dalam 4 3 - 7
Kegiatan Desa

Jumlah 6 7 8 21

Rata rata 2 2 3 7
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Skor

24 14 8 46

Kategori Cukup Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

orang atau

berada pada

peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan sekdes Kotabaru yaitu

Bapak Yulisma beliau menyatakan bahwa:

“Untuk pengalokasian dana selain untuk menambahkan ke modal,
beberapa kali kami dari pihak BUMDes juga telah mengeluarkan bantuan
sosial seperti bentuk reward (penghargaan) kepada atlet-atlet desa
kotabaru pemberian tersebut dalam bentuk uang tunai sebesar
Rp750.000,- “.(wawancara, 16 November 2021)
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Kemudian untuk memperkuat hasil penelitian, pada jum’at, 16 November
2021 peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan direktur BUMDes
Tuah Baru yaitu Bapak Ir.Basri Ardan beliau menyatakan bahwa:
“sampai_sejauh ini pengalokasian dana dari BUMDes utamanya adalah
untuk-keperluan keberlangsungan usaha BUMDes, perputaran uang di
bisnis kami ini sangat kecil ibaratnya dapat hari ini habis juga hari ini,
jadi kami akui bahwa hasil yang didapat BUMDes dalam usaha-usaha
yang dijalankan BUMDes' hampin sepenuhnya kita alokasikan untuk
penambahan mogdal saja agar usaha kita‘terus dapat berjalan. Adapaun
ada beberapa kali kami (pengelola) pernah memberikan bantuan kepada

masyarakat itu diambil dari kas BUMDes bukan dari laba usaha
BUMDes .

Dari hasil wawancara peneliti dengan Sekdes Kotabaru dan Direktur
BUMDes dapat penulis tarik kesimpulan bahwa hasil ‘usaha yang berasal dari
program-program BUMDes seperti Mini POm, Kios Terali Las, dan pemungutan
retribusi pasar Mingguan hanya dialokasiakan untuk perputaran usaha saja dan
untuk penambahan modal., Sedangkan kontribusi BUMDes: kepada desa dan
masyarakat dalam memberikan dana’sosial kepada masyarakat berasal dari kas
BUMDes yang berasal dari pemerintan Provinsi bukan dari hasil usaha yang

dijalankan BUMDes.

Kemudian untuk memperkuat hasil penelitian ini, peneliti mengambil atau
menetapkan 30 orang masyarakat desa kotabaru sebagai pengguan layanan dan
Produk BUMDes sebagai sampel dan diberikan kuisioner. Untuk mengetahui
tanggapan responden mengenai Analisis kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah
Baru tentang Sebagai Sumber dana yang dialokasikan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel V.16 :Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Sebagai Sumber dana yang di Alokasikan

KategoriUkuran
Total
No | Item Penilaindndikator Cu Kurang | Ukuran
Bai Baik
1 30
2 sITAS IS 30
yang d LA Ry
3 Partisip 30
Ke
Jumlah 90
Rata-r | 30
Skor ' = } HS I 159
Kategori . .:. . .‘: : u
Sumber : D en
_ A :
Dari t apat diketahui umber dana yang
di alokasikan d ru yang menjawab
baik ada 5 orang gan a ponden adalah adanya
ke ikut sertaan BUMDes di acar otabaru misalnya acara 17
agustusan disana BUMDes iku ngkan hadiah hiburan berupa uang

tunai, dan yang menjawab cukup baik ada 13 orang dengan skor 78, rata-rata
responden menjawab yaitu BUMDes aktif ikut serta member bodus pada atlit-atlit
desa kotabaru yang menjuarai suatu pertandingan baik itu tingkat desa, kecamatan
dan kabupaten, walaupun hadiah yang diberi tidak terlalu besar,asaran, kemudian
yang menjawab kurang baik ada 12 orang dengan skor 36, adapun alasan

responden yaitu mereka tidak mengetahui kemana saja keuangan BUMDes
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disalurkan. Maka secara keseluruhan untuk indikator meningkatkan kreatifitas dan
peluang usaha masyarakat dari unsur masyarakat dengan 3 pertanyaan yang
diajukan dapat disimpulkan berada pada kategori skor “cukup baik”atau berada

pada rentan skor 151 -211.

Berdasarkan observasi penulis di lapangan mengenai indikator sebagali
sumber dana yang dialokasikan memang benaf,adanya bahwa usaha yang
dijalankan. BUMDes hanya mendapatkan modal awal saja selanjutnya tidak
pernah mendapatkan suntikan dana, untuk bertahan dengan mengambil
keuntungan sangatlah tipis ‘pthak BUMDes harus tetap bertahan dan
mengembangkan program-programnya BUMDes sangatlah memilah kemana saja
BUMDes harus mengalokasikan dana jika terlalu penting tidak penting maka
BUMDes tidak ikut serta. Maka dari itu unit usaha yang dijalankan BUMDes
misalnya dari Pom Mini berkembangnya-sangat lambat tidak ada perubahan yang
signifikan pada usaha ini dari mula dibentuknya sampai saat ini hanya
penambahan penyediaan minyak saja yang meningkat sedikit demi sedikit karena
BUMDes muali memiliki langganan, kemudian untuk usaha Kios Mini Pom tidak
memiliki perkembangan malahan mengalami kemunduran terbukti ketika peneliti
melakukan penelitian dengan survey langsung ke lokasi Kios Terali Las sudah
dalam keadaan tutup sejak 9 bulan yang lalu dikarenakan sepi orderan. Adapun
partisipasi BUMDes untuk bantuan sosial kepada masyarakat berasal dari Modal
awal dari pemerintaha provinsi bukan dari hasil usaha yang dijalankan BUMDes

Tuah Baru.

6. Sebagai Pusat Pelayanan Sektor Ekonomi
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Tujuan dari didirikannya BUMDes Tuah Baru sebagai pusat pelayanan

ekonomi ialah pelayanan yang dilakukan BUMDes terkait pelayanan ekonomi dan

membantu masyarakat baik dalam layanan maupun kegiatan ekonomi.

menetapkan 7
apan responden
Baru mengenai

kinerja BU

Cecamatan Keritang
dikator Sebagai Pusat

ategoriUkuran

Total
No | Item Penilain Indikator Cukup | Kurang | Ukuran
Baik Baik Baik
1 | Menyediakan Barang dan 2 4 1 7
Jasa Sama Dengan Haraga
Pasaran
2 | Membantu Masyarakat 2 3 2 7
sebagai Akses Dalam
Kegiatan Ekonomi Desa
3 | Menjadi Mintra 2 3 2 7
Masyarakat dalam Hal
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Pelayanan, Permasalahan
dan Pengembangan
Ekonomi yang Masyarakat
Butuhkan

Jumlah 6 10 5 21

¥

&
Sumber: . ".T‘:

“,l tuk tanggapan

I " ha Milik Desa
o
- _ﬂF dengan skor 40

responden
Tuah Baru
atau berada

Dari tabe 3 ) pengurus untuk

terdapat 1 orang.

Selanjutnya pada item penilaian 2 terkait ~ Membantu Masyarakat
Sebagai akses Kegiatan Ekonomi” mengemukakan bahwa pada responden
pengelola dan pengurus yang menyatakan pada kategori baik yaitu 2 orang
responden, 3 orang responden memberikan tanggapan cukup baik dan 2 orang

responden memberikan tanggapan kurang baik. Kemudian pada item penilaian 3



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

170

”"Menjadi Mintra Masyarakat dalam Hal Pelayanan, Permasalahan dan
Pengembangan Ekonomi yang Masyarakat Butuhkan” tanggapan responden dari

unsur pegawai pada kategori baik yaitu 2 orang, kemudian 3 orang responden

menjawab cuku pada kategori kurang
baik.

ng dan Jasa
Sama De ) i[ berdasarkan
tanggapan respc * i : melaksanakan
kesamaan : odu :) - 0 a‘gﬁ harga minyak
bensin dan an tere _- -_ < ] bz gapan responden
memberi d ahwa __ 3 ~ adala murni dengan
keuntungan peroleh BUMDes
sangatlah tipi produk BUMDes
sama dengan den pada kategori
kurang baik ada it lebih murah dari harga

Dalam Kegiatan Ekonomi Desa” rata — rata responden memberikan tanggapan
bahwa BUMDes mewadahi masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi
seperti disediakannya lapak usaha pada pasar mingguan desa jadi masyarakat bisa
melakukan perdagangan disana dengan aman dan tertib dan hal itu mendapatkan
apresiasi yang baik dari masyarakat . kemudian responden yang memberikan

tanggapan cukup baik memberikan tanggapan bahwa akses yang dibuat berupa
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memberikan jalan saja pada masyarakat dan sudah ada bentuk pelayanan
BUMDes kepada masyarakat meskipun belum optimal, kemudian responden yang
memberikan tanggapan kurang baik yaitu beranggapan bahwa pelayanan untuk
penyediaan lapakssaja tidak-cukup untuk.memberdayakan masyarakat perlu
kegiatan-kegiatan yang lebih luas dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Sedangkan pada item_penilaian:3 ‘“‘Menjadi Mintra Masyarakat dalam Hal
Pelayanan, Permasalahan . dan Pengembangan EKonomi yang Masyarakat
Butuhkan” tanggapan responden pada kategori baik adalah BUMDes sudah
melakukan usaha semampu mungkin memang belum bisa untuk bekerjasama
membangun mitra dengan masyarakat tetapi BUMDes menjadikan programnya
yaitu Kios Terali Las selain sebagai unit Bisni melainkan juga sebagai tempat
pelatihan bagi masyarakat yang ingin mepelajari membuat furniture dari besi
dimana BUMDes menyediakan peralatan dan keperluan laiannya disediakan oleh
masyarakat yang-ingin berlatih skill. Kemudian responden yang memberikan
tanggapan cukup baik dengan alasan bahwa walaupun belum bermitra dengan
masyarakat tetapi setidaknya BUMDes sudah memiliki usaha pelayanan dan juga
bisnis. Kemudian responden yang memberikan tanggapan kurang baik menilai
bahwa tidak berminatnya masyarakat untuk bermitra dengan BUMDes karena
usaha-usaha yang dijalankan BUMDes tidak menjanjikan kedepannya.
Selanjutnya untuk memperkuat lagi penelitian hasil penelitian ini, pada
jum’at tanggal 16 November 2021 peneliti juga mewawancarai Plt Kepala desa
Kotabaru bapak Yulisma mengenai indikator sebagai pusat pelayanan ekonomi

desa, beliau menyatakan bahwa :
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“BUMDes kita ini resmi berdiri pada tahun 2017 dan baru ada kegiatan
(program-program) pada tahun 2018 akhir jadi masih terbilang baru jadi
usaha yang didirikan saat ini pun masih kita pantau apakah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat desa kotabaru dan seperti apa prospek
perkembangan usaha ini”

Kemudian pada hari yang sama peneliti juga mewawancarai Pak Basry
selaku direktur BUMDes menyatakan bahwa :

“Dua unit usaha kita'ini-yaitu terali-las. dan,mini pom masih sangat kecil
dari mini pom saja kita hanya punya 1 unit'mesin dimana dimana tangki
hanya bisa memuat 60 liter jadi kita tidak bisa menjual terlalu banyak
minyak kepada pedagang kaki lima, jadi kita hanya bisa menjual minyak
enceran saja (pada pengguna sepeda motor dan mobil saja). Sedangkan
untuk Kios terali las juga masih sangat minim prasarana sehinggan
mengganggu kegiatan kadangkala orang-orang banyak tidak tahu bahwa
disini terdapat Kios terali las karena minimnya alat-alat bertukang jadi
tak menggambarkan tempat perabotan. Hal ini terjadi karena susahnya
pencairan dana pada kas BUMDes, padahal kas BUMDes lumayan besar
ada sekitar 70 jutaan di rekening, jadi usaha kita ini susah untuk
berkembang ya segitu-segitu aja dia. Lain halnya dengan Pasar mingguan
Desa disana kita memungut retribusi jadi pengelolaan pun tidak seberapa
kita hanya memastikan keamanan penjual dan pembeli terjaga dan
merasa nyaman melakukan transaksi, di:sana serta kalau pasar dah selesai
kita dari pihak BUMDes melakukan pembersihan sisa-sisa sampah yang
ada dilokasi pasar mingguan”’. (Wawancara, 16 November 2021)

Kemudian ‘peneliti juga mewawancarai pengawas BUMDes vyaitu bapak
Daniel Ibrahim menyatakan Bahwa :

“BUMDes Tuah Baru sengaja program-program yang dibentuk mengarah
pada unit bisnis dulu. Ini tujuannya agar BUMDes Tuah Baru bisa
berpijak dikakinya sendiri setelah usaha-usaha yang dibuat BUMDes
untuk memperkuat perekonomian desa kokoh barulaha setelah itu bisa
bermitra dengan masyarakat baik itu dalam bentuk kerjasama maupun
memberdayakan/memberikan  pelatihan  kepada masyarakat desa
kotabaru,seperti itu kira-kira karena bagaimana kita bisa memberdayakan
orang lain sementara kita sendiri tak berdaya ? untuk itu kita terlebih
dahulu harus punya power baru bisa kita memberdayakan orang lain”.
(Wawancara, 20 November 2021)
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diperoleh informasi
mengenai indikator sebagai pusat pelayanan ekonomi masyarakat, dalam hal ini
peneliti melihat layanan yang dilakukan BUMDes mengenai perekonomian
seperti layanan Kios Teralai Las dan Pertamini sudah cukup baik tetapi belum
mengenai sasaran, oleh karena itu BUMDes perlu membentuk usaha baru yang
sesuai dengan kondisi dan keadaan' lingkungan masyarakat sehinggan layanan

ekonomi masyarakat dapat berjalan dengan baik.

Dari uralan data tabel dan hasil wawancara serta hasil pengamatan
dilapangan dapat ditarik kesimpulan terhadap indikator sebagai pusat pelayanan
ekonomi masyarakat desa berada pada kategori cukup Baik hal ini menurut
penulis karena layanan-layanan yang diberikan Badan Usaha Milik Desa seperti
lapak mingguan di pasar desa dan Mini Pom cukup berhasil membantu
permasalahan ekonomi masyarakat akan tetapi-masih belum optimal karena yang
merasakan dampaknya masih sebagian kecil belum menyeluruh kepada seluruh
masyarakat. Kemudian dutamakannya pemilihan semata mata untuk kegiatan
bisnis pada program-program BUMDes dalam_meningkatkan ekonomi desa
penulis rasa kurang tepat karena untuk memuali usaha awal haruslah melibatkan
masyarakat agar mensukseskan program-program BUMDes (membangun relasi)

dengan begitu program BUMDes sukses dan masyarakatpun ikut berdaya.

Kemudian untuk memperkuat hasil penelitian ini, peneliti mengambil atau
menetapkan 30 orang masyarakat desa kotabaru sebagai pengguna layanan dan

Produk BUMDes sebagai sampel dan diberikan kuisioner. Untuk mengetahui
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tanggapan responden mengenai Analisis kinerja Badan Usaha Milik Desa Tuah

Baru Sebagai Pusat Pelayanan Ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.18 > akat Terhadap Indikator
Total
No Ukuran
1 30
2 30
3 30
Jumlah - ' 90
Rata — rata 30
Skor 156
Kategori

Sumber : Data Olahan Penelitia

Dari tabel V.18 diatas dapat diketahui untuk indikator sebagai pusat
pelayanan ekonomidiperoleh dari responden masyarakat desa kotabaru yang
terdiri dari 3 item penilaian yang diberikan, jawaban responden yang menyatakan
pada kategori baik ada 5 orang dengan skor 45, dengan alasan rata-rata responden

adalah produk yang dijual BUMDes seperti minyak bensin dijual BUMDes di
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Mini Pom sesuai dengan harga pasaran, kemudian BUMDes juga sudah menjadi
pusat pelayan masyarakat misalnya jika masyarakat butuh mengelas besi seperti

standar motor patah masyarakat tidak perlu membayar, dan yang menjawab cukup

tidak memungut biaya ketika ade arakat yang datang untu meminta
pertolongan mengelas standar motor yang patah, kemudian BUMDes
mempermudah masyarakat untuk menyewa lapak pasar mingguan desa dimana
tidak ada hak milik melainkan siapa cepat dia berhak menempati lapak itu untuk

berjualan dan masyarakat yang hanya perlu membayar bretribusi sekaligus uang

kebersihan sebesar Rp8.000,- saja pada tiap lapak kepada BUMDes.
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C. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Analisi Kinerja Badan

Usaha Milik Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru

Seberida Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir)

Kreatif Dar > Berusaha,

Sebagai
Alokasika ar i " Dari 6 indikator

tersebut te : j gj" dian dibuatlah

rekapitulas

Tabel V.19 ntang Analisis
es Tuah Baru

g Kabupaten

LS 3 ATY )

’
No ’w Skor
Oa
1 & @ 21
2 21
Peluang Usaha Masyaraka
3 | Meningkatkan Kesempatan 9 8 4 21
Berusaha
4 | Sebagai Sumber Pendapatan 13 1 7 21
Asli Desa
5 | Sebagai Sumber Dana Yang 6 7 8 21
Di Alokasikan
6 | Sebagai Pusat Pelayanan 6 10 5 21
Sektor Ekonomi
Jumlah 53 40 33 126
Skor 159 80 33 272
Kategori Cukup Baik
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Sumber : Data olahan penelitian, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rekapitulasi responden pengelola dan

pengurus tentang Kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah Baru Desa

Kotabaru Seberida Kecamatan. Keritang..Kabupaten Indragiri Hilir dapat

disimpulkan dari keseluruhan skor berjumlah 272 pada rentang skor 211 - 295

pada kategori “Cukup Baik”-yang berdasarkan responden penelitian dari hasil

penyebaran Kuisioner kepada pengelola dan pengurus BUMDes

Tabel V.20 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Tentang

Analisi Kinerja Badan Usaha Milik Desa (Studi BUMDes
Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir)

Pengukur Indikator
No Item Penilain Indikator Cukup [ Kurang | Skor
Baik | Baik Baik

1 | Mendorong Kegiatan 32 36 22 90
Perekonomian Masyarakat Desa

2 | Meningkatkan Kreatifitas Dan 17 & 36 90
Peluang Usaha Masyarakat

3 | Meningkatkan Kesempatan 30 47 13 90
Berusaha

4 | Sebagai Sumber Pendapatan Asli 7 69 14 90
Desa

5 | Sebagai Sumber Dana Yang Di 15 39 36 90
Alokasikan

6 | Sebagai Pusat Pelayanan Sektor 15 36 39 90
Ekonomi

Jumlah 116 264 160 540

Skor 348 528 160 1036

Kategori Cukup Baik

Sumber : Data olahan peneliti, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rekapitulasi responden masyarakat

tentang Kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tuah Baru terhadap enam
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indikator pada penelitian ini dapat disimpulkan dari keseluruhan skor berjumlah
1036 pada rentang skor 901 - 1261 pada kategori ”Cukup Baik” yang
berdasarkan responden penelitian dari hasil penyebaran kuisioner kepada
masyarakat. Akan-tetapi menurut.penulis dalam hal i masih banyak yang perlu
dilakukan BUMDes Tuah Baru untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
seperti haruslan konsisten untuk'menjalankan usaha yang dibentuk, dan jika
kedepannya melakukan penambahan usaha memang betul-betul harus sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat jadi usaha yang dijalankan

tidak sia-sia dan mampu menggerakkan perekonomian desa.

Sementara itu dari hasi observasi dilapangan dan pengambilan kuisioner
serta analisis penulis sendiri mengenai Analisi Kinerja Badan Usaha Milik Desa
(Studi BUMDes Tuah Baru Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir), memang.benar, adanya bahwa Badan Usaha Milik
Desa Tuah Baru di Desa Kotabaru Seberida memiliki kinerja yang cukup baik
terbukti dari belum  tercapainya tugas nya dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat desa, berbagai upaya dan kegiatan BUMDes khususnya
unit bisnis yang dimiliki "BUMDes dirasa mampu menjadi pendorong
berkembangnya usaha masyarakat nyata belum terlaksana, unit usaha Mini Pom
dan Kios Terali las dari hasil usahanya hanya mampu menjalankan kegiatannya
sendiri kadangkala seringkali mengalami devisit di setiap usaha yang dijalankan
karena lebih banyak pengeluaran daripada pemasukan hal ini yang menyebabkan
unit usaha tersebut tidak mengalami perkembangan usaha melainkan stuck

(terjebak) bahkan mengalami kemunduran usaha. Saat ini satu satu yang
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diharapkan untuk pemasukan untuk penambahan Pendapatan Asli Desa yang
berasal dari BUMDes yaitu berasal dari Penyewaan lapak pada pasar mingguan
desa jumlah bagi hasil usaha untuk PADesa sebesar 20% dari pendapatan
BUMDes pada Unit jasa retribusi Pasar..Mingguan ini, jika dijumlahkan
pertahunnya ada sekitar RP9.560.551,- dan dibagi rata sesuai kontrak pembagian
hasil kemudian dikeluarkanlah, 20%: tuntuk PADesa atau sekitar Rp1.912.110,-
pertahunnya” yang. BUMDes serahkan ke desa dari Hasil "Retribusi Pasar,
sementara dari unit usaha Mini Pom dan Kios Terali Las Belum pernah

memasukkan keuntungan untuk Pendapatan Asli Desa.

Masih banyak hal yang harus diperbaiki dan dilakukan oleh BUMDes
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa, seperti harus menjalankan
usaha yang sudah ada dengan konsisten dan berintegritas tinggi, selanjutnya
market yang utama dijaring adalah ,masyarakat- kurang mampu dimana tidak
mengutamakan keuntungan melainkan sebagai wadah = untuk pemenuhan
kebutuhan dan memberdayakan masyarakat kurang mampu. Akan tetapi terlepas
dari itu semua penulis'melihat ada perkembangan ekonomi dan kedisiplin desa
yang dirasakan oleh masyarakat yaitu dahulu” masyarakat yang memilik kebun
kecil di perkarangan rumah susah menjual hasil tanamannya tetapi sekarang
semenjak adanya pasar mingguan Desa yang dikelola oleh BUMDes masyarakat
bisa memasarkan hasil kebunnya setiap minggu di pasar tersebut dengan begitu
setiap minggunya masyarakat kotabaru memiliki penghasilan tambahan selain itu
kebersihan desa selalu terjaga dimana petugas BUMDes menjalankan tugasnya

dengan baik yaitu ketika selesai acara pasar mingguan yaitu pukul 3.30 Wb maka
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petugas langsung membersihkan lokasi tersebuh sehingga kebersihan dan

keindahan kota selalu terjaga, inti dari adanya pasar mingguan yang dikelola

BUMDes ini ekonomi masyarakat sedikit terbantu.

apabila itu dijadikan modal untuk usaha, sebenarnya masih sangat terbatas.

2. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang fungsi dan peranan BUMDes
sebagai penguat ekonomi desa sehingga partisipasi masyarakat begitu rendah
di Desa Kotabaru.

3. Struktur kepengurusan yang seringkali berganti mengakibatkan terhambatnya

proses kinerja BUMDes dalam menjalankan program-programnya hal ini
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disebabkan orang yang bergabung menjadi pengelola dan pengurus BUMDes
tidaklah digaji secara tetap melainkan berdasarkan laba usaha yang di
peroleh, jika usaha BUMDes sedang mengalami devisit atau tidak mendapat

keuntungan 1 tidak mendapatkan
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

S Tuah Baru
Desa Kotabaru i . : : ilir) dengan

aha Milik Desa

1. Pada Indika S pe : 6 s Tuah Baru Desa
Kotabaru am |\ [ arakat, rata-rata

dari hasil : ampel-pada c ek ari hasil jawaban

tersebut Lapak Pasar Desa Mingguan lah yang berkontibusi penuh dalam upaya
mendorong kegiatan perekonomian desa, ini terbukti ketika peneliti melakukan
survey pada lokasi penelitian dimana dua unit usaha BUMDes yaitu Mini Pom
dan Kios Terali Las hanya sebatas membuka usaha saja belum ada pelanggan

tetep, dan prospek usaha pun masih tergolong sangat rendah.

182
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2. Pada indikator meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha masyarakat berada
pada ketegori cukup baik hal ini peneliti simpulkan dari hasil wawancara
responden dimana sejak berdirinya BUMDes belum ada satupun usahan
masyarakat yang berdiri atas.bantuan BUMDes, kemudian usaha-usaha kecil
masyarakat desa kotabaru pun tidak ada perkembangan dengan adanya
BUMDes, serta daya serap tenaga kerja BUMDes kecil dan kegiatan-kegiatan
BUMDes belum ada yang mengarah pada pemberdayaan masyarakat desa,
kegiatan BUMDes Tuah Baru murni hanya melakukan dagang saja baik barang
maupun jasa, hamun pada lapak pasar mingguan desa masyarakat sangat
antusias disana mereka dapat membuka usahanya yaitu berjualan baik itu dari
hasil kebun, ‘pertanian ,tangkapan hasil laut dan lainnya ini menjadi wadah
untuk masyarakat membuka usaha baru dan dapat meningkatkan
penghasialannya.

3. Pengukuran Kinerja BUMDes Pada indikator meningkatkan kesempatan
berusaha berada pada kategori Cukup Baik karena lapangan kerja yang tersedia
kecil sehingga hanya 3 orang saja saat ini yang mampu BUMDes pekerjakan,
selain itu program-program. yang. dijalankan BUMDes belum ada yang
melibatkan masyarakat sekitar desa kotabaru dan market dari BUMDes itu
sendiri tidak mengutamakan masyarakat kurang mampu melainkan siapa saja
adalah target pasarnya sehinggan belum berdampak untuk masyarakat dalam
meningkatkan penghasilan dan mengurangi kemiskinan.

4. Pada indikator pengukuran Kinerja BUMDes sebagai sumber pendapan asli

desa berada pada skor terendah yaitu dalam kategori Cukup Baik. Dimana
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penulis simpulkan dari hasil wawancara bahwa program-program BUMDes

yaitu unit bisnis Mini Pom dan Kios terali las masih dalam keadaan merintis

usaha dan belum bisa ikut berkontribusi untuk menambah pendapatan asli desa,

dikenakan biaya untuk masyarakat yang meminta bantuan. Namun BUMDes
belum mampu menjadi wadah untuk sektor bisnis desa untuk meraup
keuntungan sekaligus sebagai pusat pelayanan masyarakat untuk
pengembangan ekonomi, terbukti dari fakta dilapangan bahwa BUMDes hanya
mengelola usahanya saja belum ada belum bisa membantu masyarakat untuk

mengembangkan usaha usaha kecilnya yaitu dengan bermitra.
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B. Saran

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan pada penelitian mengenai

Analisis Kinerja badan, Usaha Milik Desa (Studi BUMDes Tuah Baru Desa

1. di lakukan
melibatkan

2 akses pasar maka
ﬂ g cukup luas

' Des dari desa

3 apkan pengelola

4. Dalam menjalankan unit usaha Bisnis BUMDes Tuah Baru yaitu Mini
Pom dan terali las hendaknya pengelola BUMDes harus lebih Konsisten
dan gencar melakukan promosi serta sosialisasi sehinggan dapat

mendatangkan pelanggan-pelanggan baru bagi BUMDes Tuah Baru.
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